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ABSTRAK 

 

Mochammad Nizar Firdaus (D01212037), Epistemologi Pengetahuan Dalam Perspektif 

Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, 2018. 

Keyword: Epistemologi Pengetahuan, Dalam Perspektif Ibn Qayyim al-Jauziyyah. 

 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah bagaimana hakikat ilmu pengetahuan, 

bagaimana sumber ilmu pengetahuan, bagaimana cara memperoleh ilmu pengetahuan, 

dan bagaimana hukum mempelajari ilmu pengetahuan.  

Pelaksanaan penelitian pada skripsi ini dalam pengumpulan data penulis 

menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library Research), sedangkan fokus 

penelitiannya adalah epistemologi pengetahuan dalam perspektif Ibn Qayyim al-

Jauziyyah yang membahas pandangan Ibn Qayyim al-Jauziyyah tentang epistemologi 

pengetahuan. 

Hasil analisis tentang epistemologi pengetahuan dalam perspektif  Ibn Qayyim 

al-Jauziyyah ini menunjukkan bahwa sumber dasar Ibn Qayyim dalam pengetahuan 

adalah al-Qur'an, hadis, fitrah, Qiyas (analogi), I’tibar (mengambil pelajaran), dzauq 

(perasaan), dan wujd (intuisi). Tujuan pengetahuan nya ialah menanamkan pada diri 

manusia sikap ‘ubudiyah (penghambaan) hanya kepada Allah Ta‟ala, yang dengannya 

manusia mampu mencapai kesempurnaan diri, kebahagiaan dan keselamatan. Ibn Qayyim 

memperhatikan tiga unsur yang ada pada diri manusia yaitu unsur jasmani (psikomotorik) 

yang meliputi pembinaan badan, dan ketrampilan (skill), unsur ruhani (afektif) yang 

meliputi pembinaan iman, akhlak dan iradah (kehendak), unsur akal (kognitif) yang 

meliputi pembinaan kecerdasan dan pemberian pengetahuan. Alat pendidikan menurutnya 

beragam, baik yang bersifat material seperti alat tulis dan panca indra maupun yang 

bersifat non material seperti metode pengajaran. Lingkungan menurutnya sangat 

berpengaruh dalam pendidikan. Pendidik dan peserta didik menurutnya harus menghiasi 

dirinya dengan sifat-sifat yang baik dan akhlak yang mulia.  

Berdasarkan dari hasil analisis kajian skripsi ini, maka dapat penulis simpulkan 

bahwa epistemologi pengetahuan yang dinyatakan oleh Ibn Qayyim al-Jauziyyah adalah 

hakikat ilmu pengetahuan adalah integrasi antara objek dan subjek dalam implementasi 

ilmu pegetahuan itu dalam realitas kehidupan. Sedangkan sumber ilmu pengetahuan 

adalah ilmu yang dimiliki manusia yang diperoleh dari pengajaran para Nabi as, cahaya 

yang disusupkan Allah ke dalam hati seorang mukmin, mimpi dan ilham, kebebasan jiwa 

yang taat kepada Allah, pancaindra yang telah disusun Allah dalam diri manusia sebagai 

alat perasa bagi lima hal yang bisa dirasa (mahsusat), dan pengalaman manusia itu 

sendiri. sedangkan cara memperoleh ilmu pengetahuan dapat diperoleh melalui proses 

pembelajaran dan proses pengajaran. Hukum mempelajari ilmu pengetahuan adalah fardu 

kifayah mempelajari ketrampilan, dan fardhu „ain mempelajari dasar-dasar iman yang 

lima, ilmu tentang syari‟at Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam sistem filsafat, epistemologi dikenal sebagai sub sistem dari 

filsafat. Sistem filsafat disamping meliputi epistemologi, juga meliputi 

ontologi dan aksiologi. Epistemologi adalah teori pengetahuan yaitu 

membahas tentang bagaimana cara mendapatkan ilmu pengetahuan dari objek 

yang dipikirkan. Ontologi adalah teori tentang “ada”, yaitu tentang apa yang 

dipikirkan, yang menjadi objek pemikiran. Sedangkan aksiologi adalah teori 

tentang nilai yang membahas tentang manfaat, kegunaan maupun fungsi dari 

objek yang dipikirkan itu. 

Oleh karena itu, ketiga sub sistem ini biasanya disebutkan secara 

berurutan, mulai dari ontologi, epistemologi dan aksiologi. Dengan gambaran 

yang sederhana dapat dikatakan; ada suatu yang perlu dipikirkan (ontologi), 

lalu dicari cara-cara memikirkannya (epistemologi), kemudian timbul hasil 

pemikiran yang memberikan manfaat atau kegunaan (aksiologi).2 Secara 

epistemologi, pengembangan pendidikan Islam memang sangat diperlukan. 

Pengembangan ini baik secara tekstual maupun pengembangan secara 

kontekstual. Karena secara global pendidikan Barat sudah mempengaruhi 

pendidikan Islam dari berbagai lini, melalui berbagai sistem, teori maupun 

teknologi pembelajaran. 

                                                           
2
 Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam: dari Metode Rasional hingga Metode 

Kritik (Jakarta: Erlangga, 2005), 9  
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Pendidikan Islam dalam era perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dewasa ini semakin dipertanyakan keberadaan dan sumbangsihnya, 

apalagi bila dikaitkan dengan peran dan kontribusinya pada pembentukan 

budaya modern yang tentu saja sangat dipengaruhi dengan dinamika ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Pendidikan di era modern ini lebih banyak 

menyentuh kecerdasan akliyat (aspek kognitif) dan kecerdasan ajsamiyat 

(aspek psikomotorik) dan kurang memerhatikan kecerdasan rukhiyat (afektif). 

Hal ini terbukti dari produktivitas pendidikan yang banyak melahirkan siswa 

dan kesarjanaan cerdas dan terampil, tetapi masih banyak siswa yang 

tawuran, perkelahian, dan lain sebagainya serta masih banyak juga sarjana 

berdasi yang korupsi, menindas, maling hak rakyat. Semua kejadian ini 

adalah indikator bahwa pendidikan yang diperoleh siswa belum lengkap. 

Walaupun ada yang berhasil tapi jumlahnya tidak banyak. Padahal Islam 

menuntut secara keseluruhan meskipun dengan bijak.
3

Berdasarkan hal tersebut, telah dibutuhkan pemikiran dan konsep-konsep 

epistemologi yang baik jika ingin mengembangkan kembali ilmu-ilmu 

keislaman. Epistemologi yang dimaksud adalah epistemologi yang utuh yang 

mampu mengintegrasikan antara wahyu dan rasio, antara agama dan filsafat. 

Atau dalam bahasa lain, epistemologi yang berpijak pada kekuatan nalar 

tanpa harus menafikan otoritas wahyu dan meniadakan realitas non fisik, dan 

sebaliknya epistemologi yang beranjak dari wahyu dan tanpa harus 

menghilangkan fungsi dan kekuatan nalar atau rasio.  

3
 Suwito, Sejarah Sosial Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 5 
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Khazanah pemikiran Islam mencatat beberapa tokoh pemikir muslim. 

Salah satunya adalah Ibn Qayyim al-Jauziyyah. Penulis memilih tokoh Ibn 

Qayyim sebagai tokoh kajiannya disebabkan ada enam alasan:
4
 

Pertama, Ibn Qayyim memiliki berbagai karya ilmiah yang membahas 

tentang hakikat manusia, hakikat alam semesta, dan juga hakikat 

pengetahuan. dan Ibn Qayyim berusaha memadukan antara tarbiyah ruhiyah 

(jiwa), tarbiyah aqliyah, dan tarbiyah jasmaniyah. 

Kedua, Ibn Qayyim memiliki teori kejiwaan yang banyak menjelaskan 

bahwa manusia dibekali dengna beberapa faktor pendorong dan insting, yang 

demikian ini juga dinyatakan oleh para ahli psikologi dewasa ini. 

Ketiga, Ibn Qayyim dikenal sebagai seorang cendekiawan muslim yang 

menganjurkan adanya al-Taharur al-Fikr (kebebasan berfikir), dimana pada 

masanya para cendekiawan muslim tidak memiliki keberanian seperti dirinya. 

Keempat, Ibn Qayyim dikenal sebagai seorang pendidik yang menganut 

madzhab Hanbali, namun ia memiliki banyak perbedaan dalam sisi pandang 

ijtihadnya dengan madzhab Hanbali dan dengan gurunya Ibn Taimiyah. 

Kelima, Ibn Qayyim hidup pada masa kondisi umat Islam sudah tidak 

memiliki warisan budaya keilmuan yang dapat dibanggakan (setelah 

hancurnya Baghdad). Namun yang berkembang kemudian adalah wilayah 

Syiria dan Mesir yang banyak melahirkan cendikiawan besar seperti Ibn 

Taimiyah dan Ibn Qayyim. 

                                                           
4
 Triyo Supriyatno, Epistemologi Pendidikan Ibn Qayyim al-Jauziyyah, (Malang: UIN 

Maliki Press, 2011), 8 
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Keenam, Ibn Qayyim memiliki suatu prinsip taghayyur al-Fatwa wa 

ikhtilafiha bi hasabi ikhtilaf al-azminah wa al-amkanah wa al-ahwal wa al-

niyyat wa al-awa’id (berubah dan berbedanya fatwa disebabkan perbedaan 

zaman, tempat, kondisi sosial, niat, dan adat kebiasaan). 

Bagi Ibn Qayyim, pengetahuan adalah memindahkan gambar sesuatu yang 

diketahui dari luar dan menetapkannya di dalam jiwa. Sedangkan amal 

perbuatan adalah memindahkan pengetahuan dari jiwa dan menetapkannya di 

luar. Selain itu, Ibn Qayyim menyatakan bahwa jalan untuk memperoleh 

pengetahuan melalui tiga jalur, yaitu akal, pendengaran, dan penglihatan. 

Realitas pendidikan yang ada, ternyata produk-produk pendidikan kita 

menghasilkan orang-orang yang korup, suka bertengkar dan mata duitan. 

Dengan melihat betapa besarnya peran pendidikan Islam dalam membentuk 

kepribadian peserta didik. Memang bila melihat realitas yang berkembang 

sekarang ini dekadensi moral sangat luar biasa berpengaruh negatif pada 

masyarakat, khususnya para remaja dan pemuda yang notabene kebanyakan 

dari mereka adalah siswa. Metode pembelajaran yang ditetapkan sekolah-

sekolah dewasa ini sangat dipengaruhi oleh budaya modernisme yang 

berkiblat ke dunia Barat yang tentu saja banyak mengabaikan nilai-nilai 

budaya lokal dan nilai-nilai ajaran agama. 

Oleh karena itu, berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka 

merupakan suatu alasan yang mendasar mengapa penulis membahas 

permasalahan tersebut dalam penelitian skripsi ini yang berjudul 

“Epistemologi Pengetahuan Dalam Perspektif Ibn Qayyim al-Jauziyyah”.
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dihasilkan rumusan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana hakikat ilmu pengetahuan dalam perspektif Ibn Qayyim 

al-Jauziyyah ? 

2. Bagaimana sumber-sumber ilmu pengetahuan dalam perspektif Ibn 

Qayyim al-Jauziyyah ? 

3. Bagaimana cara memperoleh ilmu pengetahuan dalam perspektif Ibn 

Qayyim al-Jauziyyah ? 

4. Bagaimana hukum mempelajari ilmu pengetahuan dalam perspektif 

Ibn Qayyim al-Jauziyyah ?   

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, yang menjadi tujuan penyusunan 

skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hakikat ilmu pengetahuan dalam perspektif Ibn 

Qayyim al-Jauziyyah. 

2. Untuk mengetahui sumber-sumber ilmu pengetahuan dalam perspektif 

Ibn Qayyim al-Jauziyyah. 

3. Untuk mengetahui cara memperoleh ilmu pengetahuan dalam 

perspektif Ibn Qayyim al-Jauziyyah. 

4. Untuk mengetahui hukum mempelajari ilmu pengetahuan dalam 

perspektif Ibn Qayyim al-Jauziyyah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari pembahasan skripsi ini diharapkan berguna untuk: 

1. Bagi Jurusan PAI (UINSA Surabaya) dengan adanya penelitian ini 

diharapkan bisa digunakan sebagai pustaka bagi peneliti selanjutnya. 

2. Bagi para praktisi pendidikan dan pembaca buku bisa digunakan 

sebagai bahan acuan bagaimana mengembangkan pendidikan Islam 

yang salah satu alternatifnya dengan mengkaji dan membenahi 

epistemologinya dalam memperoleh pengetahuan. 

3. Bagi penulis untuk menambah pengetahuan tentang epistemologi 

pengetahuan dan untuk memenuhi penentuan kelulusan pada program 

S1 Fakultas Tarbiyah dan ilmu keguruan (jurusan Pendidikan Agama 

Islam) di Universitas Islam Negeri (UIN) Surabaya. 

E. Penelitian Terdahulu 

Beberapa contoh hasil penelitian yang temanya sama atau kemiripan objek 

kajian dengan judul skripsi ini, antara lain adalah; 

1. Zainal Arif, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas ilmu 

tarbiyah dan keguruan Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, tahun 2010. Skripsinya berjudul Konsep Pendidikan Islam 

Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah. Dalam penelitian ini, hanya 

membahas tentang konsep pendidikan Islam perspektif Ibnu Qayyim 

mencakup tarbiyah qalb (pendidikan hati) dan tarbiyah badan secara 

sekaligus.  
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Dari paparan di atas, dapat dimengerti bahwa judul skripsi yang penulis 

bahas adalah mengkaji pendapat Ibn Qayyim al-Jauziyyah tentang sumber 

pengetahuan dalam pendidikan, cara mendapatkan pengetahuan tentang 

pendidikan dan validitas pengetahuan dalam pendidikan. 

F. Definisi Operasional 

Demi mempermudah dalam memahami judul skripsi ini dan mengetahui 

arah dan tujuan pembahasan skripsi ini, maka berikut ini akan dipaparkan 

definisi operasional sebagai berikut: 

1. Epistemologi  

Epistemologi yaitu suatu cabang filsafat yang mengkaji secara 

mendalam dan radikal tentang asal mula pengetahuan, struktur, 

metode, dan validitas pengetahuan.
5
 P. Hardono Hadi menyatakan 

bahwa epistemologi adalah cabang filsafat yang mempelajari dan 

mencoba untuk menentukan ruang lingkup ilmu pengetahuan, 

pengandaian-pengandaian dan dasarnya, serta pertanggungjawaban 

atas pernyataan mengenai pengetahuan yang dimiliki. 

Sedangkan D.W. Hamlyn mendefinisikan epistemologi sebagai 

cabang filsafat yang berurusan dengan hakikat dan lingkup 

pengetahuan, dasar dan pengandaian-pengandaiannya serta secara 

umum hal itu dapat diandalkannya sebagai penegasan bahwa orang 

memiliki pengetahuan.6 Azyumardi Azra menambahkan bahwa 

                                                           
5
 Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam Landasan Teoritis dan Praktis (Pekalongan: 

STAIN Press Pekalongan, 2007), 26 
6
 Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam, 3  
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epistemologi sebagai ilmu yang membahas tentang keaslian, 

pengertian, struktur, metode dan validitas ilmu pengetahuan.7  

Dari definisi diatas, menurut penulis dapat dipahami bahwa 

epistimologi adalah pengetahuan sistematis yang membahas tentang 

terjadinya pengetahuan, sumber pengetahuan, asal mula pengetahuan, 

metode atau cara memperoleh pengetahuan, validitas dan kebenaran 

pengetahuan.  

Jika dikaitkan dengan pendidikan, maka epistemologi pendidikan 

adalah sebuah ilmu yang mempelajari tentang hal-hal yang 

bersangkutan dengan pengetahuan tentang pendidikan dan dipelajari 

secara substantif. 

Maksud epistemologi di sini adalah epistemologi dari hasil 

pemikiran Ibn Qayyim, yang meliputi sumber pengetahuan tentang 

pendidikan, cara mendapatkan pengetahuan tentang pendidikan dan 

validitas pengetahuan dalam pendidikan.  

2. Pengetahuan  

Berbicara tentang epistemologi pengetahuan, Plato dipandang 

sebagai peletak dasar idealisme yang kemudian lebih populer yang 

lebih disebut dengan rasionalisme. Menurut Plato, hasil pengamatan 

inderawi tidak memberikan pengetahuan yang kokoh karena sifatnya 

yang selalu berubah-ubah sehinggah tidak dipercaya kebenarannya, ia 

lebih percaya kepada apa yang ada dibalik pengamatan dunia indera, 

                                                           
7
 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru 

(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 114 
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yaitu dunia ide. Menurut Plato dunia ide bersifat tetap, tidak berubah-

ubah, kekal dan merupakan alam yang sesunggunya. Epistemologi 

pada nasa Plato ini bersifat rasional spekulatif. Maksudnya, pemikiran 

rasional Plato semata-mata didasarkan pada keyakinan akan adanya 

dunia ide, yaitu ide-ide bawaan manusia, tidak bertumpuh pada fakta-

fakta empiris.
8
 

Untuk mengatasi keterbatasan epistemologi yang bersumber pada 

inderawi dan akal, diperlukan perangkat yang ketiga yakni intuisi, 

melalui intuisi dapat diperoleh pengetahuan yang begitu berbeda dari 

apa yang di dapat oleh indera dan akal (rasio). Pengertian intuisi yaitu 

pemahaman yang secara langsung yang dipakai untuk menampung 

berbagai keadaan seperti rasa, pengenalan dan kedekatan mistik, dan 

langsung yang berarti tanpa ada perantara apa pun.
9
  

3. Ibn Qayyim al-Jauziyyah 

Ibnu Qayyim adalah seorang ulama yang cukup terkenal. Beliau 

termasuk seorang ahli ilmu fiqih kenamaan dan mujtahid yang 

bermazhab Hanbali. Dia termasuk kelompok pengarang yang 

produktif. Thaha Abdur Rauf, seorang ahli fiqh dan sejarawan, 

menuliskan karya Ibnu Qayyim tidak kurang dari 49 buku yang 

meliputi berbagai disiplin ilmu, termasuk juga dalam bidang 

pendidikan. 

                                                           
8
 Sutrisno, Fazlur Rahman Kajian terhadap Metode, Epistemologi dan Sitem Pendidikan, 

Ibid, 32  
9
 Ibid. 33  
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Pemikiran beliau mengenai pendidikan adalah pendidikan harus 

berlandaskan kepada akal, jiwa, dan jasmani. Menurutnya, akal, jiwa, 

dan jasmani merupakan wujud totalitas unsur yang melatarbelakangi 

adanya gerak dan langkah manusia dalam kehidupannya.
10

  

Dari paparan di atas, dapat dimengerti bahwa judul skripsi yang 

penulis bahas adalah mengkaji pendapat Ibn Qayyim tentang sumber 

pengetahuan, cara mendapatkan pengetahuan dan validitas pengetahuan. 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research). 

Penelitian ini dilakukan dengan bertumpu pada data kepustakaan tanpa 

diikuti dengan uji empirik. Jadi, studi pustaka disini adalah studi teks yang 

seluruh substansinya diolah secara filosofis dan teoritis.
11

 Karena 

penelitian ini seluruhnya berdasarkan atas kajian pustaka atau literer, 

pendekatan yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (Library 

Research), maka penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data atau 

informasi yang terdapat dalam ruang perpustakaan, majalah sejarah serta 

kisah-kisah.
12

 

2. Sumber Data  

a. Sumber data primer  

                                                           
10

 A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2009), 32 
11

 Noeng Muhadjir, Metode Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 158-159 
12

 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1995), 28 
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Sumber data primer adalah data yang diambil dari karya asli pada 

tokoh yang dibahas dalam penlisan skripsi. Disini penulis 

menggunakan karya Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Miftah Dar As-

Sa’adah: (Iskandariy: Maktabah Humaidu, 1989).   

b. Sumber data sekunder. 

Diantaranya adalah:  

1. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 

2004)  

2. Anas Abdul Hamid Al-Quz, Ibnu Qayyim Berbicara 

tentang Manusia dan Semesta, Luqman Hakim dan Abu Nadia 

ahmad, (Jakarta: Pustaka Azam, 2001).  

3. A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 

2009).  

3. Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan 

metode dokumenter.
13

 Yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

catatan agenda dan sebagainya
.14

 Metode dokumenter merupakan metode 

paling tepat dalam memperoleh data yang bersumber dari buku-buku 

sebagai sumber utama dalam penulisan penelitian ini.
15

 

4. Analisis Data  

                                                           
13

 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2003), 78 
14

 Sanapiah Faisal, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), 133  
15

 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 234 
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a) Metode analisa content atau isi 

Analisis isi merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu 

komunikasi.
16

 Menurut Burhan Bungin, analisis isi adalah teknik 

penelitian untuk membuat inferensi-inferensi (proses penarikan 

kesimpulan berdasarkan pertimbangan yang dibuat sebelumnya atau 

pertimbangan umum; simpulan) yang dapat ditiru (Replicabel), dan 

sahih data dengan memperhatikan konteksnya. 

b) Metode analisa historis 

Dengan metode ini penulis bermaksud untuk menggambarkan 

sejarah biografis Ibnu Qayyim al-Jauziyyah yang meliputi riwayat 

hidup, pendidikan, latar belakang pemikiran, serta karya-karyanya. 

c) Metode analisa deskriptif 

Yaitu suatu metode yang menguraikan secara teratur seluruh 

konsepsi dari tokoh yang dibahas dengan lengkap tetapi ketat.  

H. Sistematika Pembahasan  

Untuk memperoleh gambaran yang dapat dimengerti dan menyeluruh 

mengenai isi dalam skripsi ini secara global dapat dilihat dari sistematika 

pembahasan di bawah ini: 

Bab pertama berisi tentang pendahuluan, ada beberapa sub bab, yakni: 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

                                                           
16

 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1992), 

76  
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Bab kedua membahas mengenai landasan teori tentang epistemologi 

pengetahuan, meliputi tentang pengertian epistemologi, cakupan 

epistemologi, kebenaran ilmu pengetahuan. Kemudian membahas 

epistemologi pengetahuan yang meliputi tentang epistemologi bayani, irfani, 

dan burhani. 

Bab ketiga membahas tentang epistemologi pengetahuan dalam perspektif 

Ibn Qayyim al-Jauziyyah, yang meliputi: biografi Ibn Qayyim al-Jauziyyah, 

dan konsep epistemologi pengetahuan menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah. 

Bab keempat meliputi tetang analisis hasil penelitian mengenai 

epistemologi pengetahuan Ibn Qayyim al-Jauziyyah, yang berisi: sumber 

pengetahuan menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah, cara mendapatkan 

pengetahuan menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah, dan validitas pengetahuan 

menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah. 

Bab kelima ditutup dengan kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

A. Epistemologi 

1. Pengertian Epistemologi  

Secara etimologi, epistemologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

episteme dan logos. Episteme berarti pengetahuan, sedangkan logos 

berarti teori, uraian atau alasan. Jadi epistemologi dapat diartikan 

sebagai teori tentang pengetahuan (theory of knowledge). Sedangkan 

dalam segi terminologi epistemologi merupakan suatu cabang filsafat 

yang mengkaji secara mendalam dan radikal tentang asal mula 

pengetahuan, struktur, metode, dan validitas pengetahuan. 

Epistemologi juga berarti cabang filsafat yang mempelajari soal watak, 

batas-batas dan berlakunya ilmu pengetahuan.
17

 

Menurut Nurani Soyomukti epistemologi adalah cabang filsafat 

yang memberikan fokus perhatian pada sifat dan ruang lingkup ilmu 

pengetahuan, yang terdiri dari pertanyaan berikut: Apakah 

pengetahuan?, bagaimanakah pengetahuan diperoleh?, dan bagaimana 

kita mengetahui apa yang kita ketahui?.
18

 

Sedangkan menurut Imam Khanafie Al-Jauharie menyatakan, 

bahwa epistemologi yaitu untuk menjawab dari mana asal atau sumber 

sesuatu itu, dan bagaimana cara mendapatkan atau memperoleh 

                                                           
17

 Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam Landasan Teoritis dan Praktis (Pekalongan: 

STAIN Pekalongan Press, 2007), 25-26 
18

 Nurani Soyomukti, Pengantar Filsafat Umum: dari Pendekatan Historis, Pemetaan 

Cabang-cabang Filsafat, Pertarungan Pemikiran, Memahami Filsafat Cinta, hingga Panduan 

Berpikir Kritis-Filosofis (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 151 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 
 

 

sesuatu yang dimaksud. Selain itu, epistemologi juga untuk menjawab 

sifat, karakteristik dan ciri-ciri tertentu dari segala sesuatu yang sedang 

diselediki.
19

 

P. Hardono Hadi sebagaimana dikutip oleh Amsal Bakhtiar dalam 

bukunya yang berjudul “Filsafat Ilmu”, bahwa epistemologi adalah 

cabang filsafat yang mempelajari dan mencoba menentukan kodrat dan 

skope pengetahuan, pengandaian-pengandaian dan dasarnya, serta 

pertanggung-jawaban atas pernyataan mengenai pengetahuan yang 

dimiliki.
20

 

Sedangkan D.W. Hamlyn seperti dikutip Mujamil Qomar dalam 

bukunya yang berjudul “Epistemologi Pendidikan Islam dari Metode 

Rasional hingga Metode Kritik” mendefinisikan epistemologi sebagai 

cabang filsafat yang berurusan dengan hakikat pengetahuan, dasar dan 

pengandaian-pengandaiannya secara umum hal itu dapat 

diandalkannya sebagai penegasan bahwa orang memiliki 

pengetahuan.
21

  

Selanjutnya Dagobert D. Runes menyatakan, bahwa epistemologi 

adalah cabang filsafat yang membahas sumber, struktur, dan metode-

metode, serta validitas pengetahuan.
22

 Sementara itu, Azyumardi Azra 

menambahkan bahwa epistemologi sebagai ilmu yang membahas 

                                                           
19

 Imam Khanafie Al-Jauharie, Filsafat Islam Pendekatan Tematik (Pekalongan: STAIN 

Pekalongan Press, 2010), 4 
20

 Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 148  
21

 Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam dari Metode Rasional hingga Metode 

Kritik (Jakarta: Erlangga, 2005), 3 
22

 Dagobert D. Runes, Dictionary of Pyilosophy (New Jersey: Little Field Adams & CO, 

2004), 49  
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tentang keaslian, pengertian, struktur, metode dan validitas ilmu 

pengetahuan.
23

 

Sedangkan Ayi Sofyan mendefinisikan epistemologi adalah cabang 

filsafat yang membahas hakikat ilmu pengetahuan manusia, khususnya 

pada empat masalah tentang sumber-sumber ilmu pengetahuan, alat 

pencapaian pengetahuan, metode pencapaian pengetahuan, dan batasan 

pengetahuan atau klasifikasi pengetahuan.
24

   

2. Cakupan Epistemologi  

a. Hakikat Ilmu Pengetahuan  

Ada beberapa istilah yang dipakai untuk menyebutkan ilmu 

pengetahuan, seperti ilmu, pengetahuan, al-‘ilm dan sains. Istilah-

istilah tersebut bebas digunakan dalam wacana keilmiahan tanpa 

dikaitkan dengan konotasi-konotasi pemahaman yang spesifik dan 

tertentu. Masing-masing istilah tersebut memiliki perbedaan jangkauan 

makna dan bobot kebenaran dan setidaknya dalam pandangan para 

pengkajinya.
25

 Akar sandaran al-‘ilm justru langsung berasal dari yang 

Maha Berilmu, Tuhan yang secara teologis diyakini sebagai Sang 

Penguasa Segala-galanya.
26

 

Ada beberapa ciri dari ilmu pengetahuan, sebagai berikut: 

                                                           
23

 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru 

(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2003), 114 
24

 Kosmic, Manual Training Filsafat (Jakarta: Kosmic, 2002), 76  
25

 Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan, Ibid, 104  
26

 Ibid., 104-105  
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1) Objek ilmu pengetahuan adalah empiris, yaitu fakta-fakta yang 

dapat dialami langsung oleh manusia dengan mempergunakan 

panca indera. 

2) Ilmu pengetahuan mempunyai karakteristik tersendiri, yaitu 

mempunyai sistematika hasil yang diperoleh bersifat rasional 

dan objektif, universal dan komulatif. 

3) Ilmu pengetahuan dihasilkan dari pengamatan, pengalaman, 

studi, dan pemikiran, baik melalui pendekatan deduktif maupun 

pendekatan induktif atau kedua-duanya. 

4) Sumber dari ilmu pengetahuan adalah Tuhan, karena Dia yang 

menciptakannya. 

5) Fungsi dari ilmu pengetahuan adalah sebagai sarana atau alat  

manusia untuk keselamatan, kebahagiaan, pengamanan 

manusia dari segala sesuatu yang menyulitkan.  

Agar dapat mengapresiasikan sumbangan yang diberikan al-Qur‟an 

pada kelahiran dan perkembangan metode ilmiah, maka kita perhatikan 

persyaratan-persyaratan ilmu pengetahuan: 

Pertama, pengakuan atas kenyataan bahwa setiap manusia terlepas 

dari kasta, kepercayaan, jenis kelamin, atau usia mempunyai hak yang 

tidak dapat diganggu gugat atau dipersoalkan lagi untuk mencari ilmu. 

Kedua, bahwa metode ilmiah itu tidak hanya pengamatan atau 

eksperimen, akan tetapi juga teori sistematis ilmu pengetahuan fakta-

fakta mengklasifikasikannya, guna menunjukkan hubungan diantara 
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teori dan fakta, lalu menggunakannya sebagai dasar untuk menyusun 

teori. 

Ketiga, bahwa semua orang harus mengakui tentang keberadaan 

ilmu pengetahuan berguna dan berarti baik untuk individu maupun 

pada tingkat sosial.
27

  

b. Sumber Ilmu Pengetahuan  

1) Menurut Paradigma Filsafat Barat  

a) Idealisme  

Idealisme adalah suatu aliran yang mengajarkan bahwa hakikat 

fisik hanya dapat dipahami dalam kaitannya dengan jiwa dan ruh. 

Istilah idealisme diambil dari kata idea yaitu sesuatu yang hadir 

dalam jiwa. Idealisme atau nasionalisme menitikberatkan pada 

pentingnya peranan ide, kategori atau bentuk-bentuk yang terdapat 

pada akal sebagai sumber ilmu pengetahuan. Plato (427-347 SM), 

seorang bidan bagi lahirnya janin idealisme ini, menegaskan bahwa 

hasil pengamatan inderawi tidak dapat memberikan pengetahuan 

yang kokoh karena sifatnya yang selalu berubah-ubah.
28

  

Hasil pengamatan yang seperti ini hanya bisa datang dari suatu 

alam yang tetap dan kekal. Alam inilah yang disebut oleh guru 

Aristoteles itu sebagai alam ide, suatu alam dimana manusia 

sebelum ia lahir telah mendapatkan ide bawaannya. Dengan ide 

                                                           
27

 C. A. Qadir, Filsafat dan Ilmu Pengetahuan dalam Islam (Jakarta: Pustaka Obor 

Indonesia, 2002), 20  
28

 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum Akal dan Hati Sejak Thales Sampai Capra (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2013), 144 
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bawaan ini manusia dapat mengenal dan memahami segala sesuatu 

sehingga lahirlah ilmu pengetahuan. Orang tinggal mengingat 

kembali saja ide-ide bawaan itu jika ia ingin memahami segala 

sesuatu. Karena itu, bagi Plato alam ide inilah alam realitas, 

sedangkan yang tampak dalam wujud nyata alam inderawi 

bukanlah alam yang sesungguhnya.
29

  

b) Empirisme   

Empirisme berasal dari kata Yunani empeirikos yang artinya 

pengalaman. Menurut aliran ini manusia memperoleh pengetahuan 

melalui pengalamannya. Bila dikembalikan kepada kata 

Yunaninya, pengalaman yang dimaksud adalah pengalaman 

inderawi.
30

  

Aristoteles boleh dikatakan sebagai bapak empirisme ini, 

dengan tegas tidak mengakui ide-ide bawaan yang dibawakan oleh 

gurunya, Plato. Bagi Aristoteles, hukum-hukum dan pemahaman 

itu dicapai melalui proses panjang pengalaman empirik manusia.
31

 

Berawal dari hal ini, John Locke berpendapat bahwa manusia pada 

saat dilahirkan, akalnya masih merupakan tabula (kertas putih). 

Maksudnya adalah bahwa manusia itu pada mulanya kosong dari 

pengetahuan, lantas pengalamannya mengisi jiwa yang kosong itu, 

                                                           
29

 Ibid.  
30

 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum Akal dan Hati Sejak Thales Sampai Capra (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2002), 24 

31
 Ibid. 
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kemudian ia memiliki pengetahuan. Di dalam kertas putih inilah 

kemudian dicatat hasil pengamatan inderawinya.
32

 

David Hume sebagaimana dikutip Amsal Bakhtiar dalam 

bukunya yang berjudul “Filsafat Ilmu”, salah satu tokoh empirisme 

mengatakan bahwa manusia tidak membawa pengetahuan bawaan 

dalam hidupnya. Sumber pengetahuan adalah pengamatan. 

Pengamatan memberikan dua hal, yaitu kesan-kesan (empression) 

dan pengertianpengertian atau ide-ide (ideas).  

Yang dimaksud kesan-kesan adalah pengamatan langsung yang 

diterima dari pengalaman, seperti merasakan tangan terbakar. Yang 

dimaksud dengan ide adalah gambaran tentang pengamatan yang 

samar-samar yang dihasilkan dengan merenungkan kembali atau 

merefleksikan dalam kesan-kesan yang diterima dari pengalaman.
33

 

Berdasarkan hal ini, akal hanya mengelola konsep inderawi, hal 

itu dilakukannya dengan menyusun konsep tersebut atau membagi-

baginya.
34

 Jadi dalam empirisme, sumber utama untuk memperoleh 

pengetahuan adalah data empiris yang diperoleh dari pancaindera. 

Akal tidak berfungsi banyak, jika ada itu hanya sebatas ide yang 

kabur.
35

  

c) Rasionalisme  

                                                           
32

 Ibid.  
33

 Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, Ibid, 43  
34

 Muhammad Baqir Ash-Shadar, Falsafatuna, terjemahan Moh. Nur Mufid bin Ali 

(Bandung: Mizan, 1995), 32  
35

 Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, Ibid, 44 
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Secara etimologis, rasionalisme berasal dari kata bahasa Inggris 

rationalsm. Kata dasarnya berasal dari bahasa Latin ratio yang 

berarti akal.
36

 Sedangkan secara terminologis, rasionalisme dapat 

didefinisikan sebagai paham yang sangat menekankan akal sebagai 

sumber utama pengetahuan manusia dan pemegang otoritas 

terakhir dalam penentuan kebenaran pengetahuan manusia.
37

 

Aliran ini biasa dinisbatkan pada beberapa tokoh pemikir Barat, 

diantaranya Rene Descartes, Spionoza, Leibniz, dan Christian 

Wolf. Meskipun sebenarnya akar-akar pemikirannya sudah 

ditemukan dalam pemikiran para filsuf klasik, yaitu Plato dan 

Aristoteles.
38

 

Bagi kelompok rasionalisme, sumber pengetahuan manusia 

didasarkan pada ide bawaan yang dibawa oleh manusia sejak ia 

lahir. Ide bawaan tersebut menurut Descartes terbagi tiga kategori, 

yaitu:  

1. Cogitans atau pemikiran, bahwa secara fitrah, manusia itu 

membawa ide-ide bawaan yang sadar bahwa dirinya adalah 

makhluk yang berpikir. Dari sinilah, keluar pernyataan dari 

Descartes yang sangat terkenal, yaitu cagito ergo sum yang 

artinya aku berpikir maka aku ada. 

                                                           
36

 Nurani Soyomukti, Pengantar Filsafat, Ibid, 158  
37

 Donny Gahrial Adian, Menyoal Objektivisme Ilmu Pengetahuan (Bandung: Teraju, 

2002), 43 
38

 Muhammad Muslih, Filsafat Ilmu (Yogyakarta: Belukar, 2005), 49-50 
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2. Allah atau deus, manusia secara fitrah, memiliki ide tentang 

suatu wujud yang sempurna, dan wujud yang sempurna itu 

adalah Tuhan. 

3. Extensia atau keluasan, yaitu ide bawaan manusia, materi 

yang memiliki keluasan dalam ruang.
39

  

d) Positivisme  

Adanya problem pada empirisme dan rasionalisme yang 

menghasilkan metode ilmiah melahirkan aliran positivisme oleh 

August Comte dan Immanuel Kant. August Comte berpendapat 

bahwa indera amat penting dalam memperoleh ilmu pengetahuan, 

tetapi harus dipertajam dengan alat bantu dan diperkuat dengan 

eksperimen. Positivisme adalah aliran filsafat yang berpangkal dari 

fakta yang positif sesuatu yang di luar fakta atau kenyataan 

dikesampingkan dalam filsafat dan ilmu pengetahuan.
40

 

Dalam hal ini Kant juga menekankan pentingnya meneliti lebih 

lanjut terhadap apa yang telah dihasilkan oleh indera dengan 

datanya dan dilanjutkan oleh akal dengan melakukan penelitian 

yang lebih mendalam. Kant mencotohkan bagaimana kita dapat 

menyimpulkan kalau kuman tipus menyebabkan demam tipus 

tanpa penelitian yang mendalam dan eksperimen. Dari penelitian 

tersebut, seseorang dapat mengambil kesimpulan bahwa ada 

hubungan sebab akibat antara kuman tipus dan demam tipus. Pada 

                                                           
39

 Kosmic, Manual Training Filsafat, Ibid, 124  
40

 Ahmad Syadali, et. al., Filsafat Umum (Bandung: CV Pustaka Setia, 2004), 133  
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dasarnya aliran ini (yang diuraikan oleh August Comte dan 

Immanuel Kant) bukanlah suatu aliran khas yang berdiri sendiri, 

tetapi ia hanya menyempurnakan.
41

 

2) Menurut Sains Islam 

Al-Qur‟an menempatkan ilmu dan ilmuwan dalam kedudukan 

yang tinggi, sejajar dengan orang-orang yang beriman sesuai 

dengan firman-Nya dalam surat Al-Mujadilah ayat 11 yang 

berbunyi: 

َٰٓأيَُّهَا اْ إِذاَ قِيلَ لكَُنۡ تفََسَّحُىاْ فيِ  لَّرِييَ ٱ يَ  لِسِ ٱءَاهٌَىَُٰٓ  فۡسَحُىاْ ٱفَ  لۡوَجَ 

ُ ٱيفَۡسَحِ  ُ ٱيسَۡفَعِ  ًشُزُواْ ٱفَ  ًشُزُواْ ٱلكَُنۡۖۡ وَإذِاَ قيِلَ  للَّّ  لَّرِييَ ٱ للَّّ

ت ٖۚ وَ  لۡعِلۡنَ ٱأوُتىُاْ  لَّرِييَ ٱءَاهٌَىُاْ هٌِكُنۡ وَ  ُ ٱدزََجَ  بوَِا تعَۡوَلىُىَ  للَّّ

  ١١خَبِيسٞ 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 

Banyak nash al-Qur‟an yang menganjurkan manusia untuk 

menuntut ilmu, bahkan wahyu yang pertama kali turun adalah ayat 

yang berkenaan dengan ilmu, yaitu perintah untuk membaca seperti 

yang terdapat dalam surat Al-„Alaq ayat 1-5:  

يَ ٱخَلقََ   ١خَلقََ  لَّرِيٱزَبكَِّ  سۡنِ ٱبِ  قۡسَأۡ ٱ ًسَ   قۡسَأۡ ٱ  ٢هِيۡ عَلقٍَ  لِۡۡ

يَ ٱ عَلَّنَ  ٤ لۡقلََنِ ٱعَلَّنَ بِ  لَّرِيٱ  ٣ لۡۡكَۡسَمُ ٱوَزَبُّكَ  ًسَ    ٥هَا لنَۡ يعَۡلنَۡ  لِۡۡ
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, 

dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. 4. Yang mengajar 

                                                           
41

 Ibid.  
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(manusia) dengan perantaran kalam. 5. Dia mengajar kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya.
42

   

 

Disamping itu, Al-Qur‟an menghargai pancaindera dan 

menetapkan bahwasanya indera tersebut adalah menjadi pintu ilmu 

pengetahuan, sesuai dengan firman Allah Swt dalam surat an-Nahl 

ayat 78, yang berbunyi: 

ُ ٱوَ  تكُِنۡ لََ تعَۡلوَُىىَ شَيۡ  للَّّ هَ  يۢ بطُُىىِ أهَُّ ا وَجَعَلَ لكَُنُ     أخَۡسَجَكُن هِّ

سَ ٱوَ  لسَّوۡعَ ٱ   ٨٧لعَلََّكُنۡ تشَۡكُسُوىَ  دَََ   ِلۡۡفَۡ ٱوَ  لۡۡبَۡصَ 
Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. 

 

Kuntowijoyo mengatakan bahwa  al-Qur‟an adalah lahan yang 

sangat besar disediakan untuk dijadikan sebagai cara berpikir. Cara 

berpikir inilah yang dinamakan paradigma al-Qur‟an, paradigma 

Islam.
43

  

c. Cara Memperoleh Ilmu Pengetahuan  

Banyak pendekatan yang dapat digunakan dalam perolehan ilmu 

pengetahuan, dan setiap pendekatan itu mempunyai kelebihan dan 

kelemahan. Kelebihan dan kelemahan yang ada tergantung kepada 

subjek yang menggunakannya. Adapun pendekatan untuk memperoleh 

ilmu pengetahuan antara lain:
44

 

1. Skeptisme   

                                                           
42

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim, Ibid, 1079 
43

 Kuntowijoyo, Islam sebagai Ilmu (Jakarta: Teraju, 2005), 25-26 
44

 Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan, Ibid, 30-31 
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Bagi aliran skeptisme ini, tidak ada suatu cara yang sah 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan, karena mengingat 

kemampuan pancaindera dan akal manusia terbatas.  

2. Aliran keraguan (academy doubt)  

Suatu aliran yang dalam perolehan ilmu pengetahuan 

berpangkal dari keraguan sebagai jembatan perantara menuju 

kepada kepastian.  

3. Empirisme  

Cara pencarian ilmu pengetahuan melalui pancaindera, 

karena pancaindera mampu digunakan untuk menjadi 

instrumen yang menghubungkan ke alam.  

4. Rasionalisme  

Suatu cara untuk memperoleh ilmu pengetahuan dengan 

mengandalkan akal pikiran, karena akal dapat membedakan 

antara yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah.  

5. Aliran yang menggabungkan empiris dan rasionalisme 

Menurut aliran ini cara untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan itu melalui pengertian dan penginderaan, karena 

pengertian tidak dapat melihat dan indera tidak dapat berpikir, 

sehingga rasio dan indera perlu disatukan.  

6. Intuisi  

Suatu pendekatan dalam memperoleh ilmu pengetahuan 

dengan menggunakan daya jiwa.  
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7. Wahyu  

Wahyu bersifat metafisik dan bercirikan transendental. 

Untuk itu, pendekatan ini harus didasari oleh kepercayaan 

(iman). Kepercayaan tersebut adalah apabila akal tidak mampu 

mengungkapkan sesuatu, akal tersebut tidak perlu dibahas dan 

diperdebatkan, wahyu berarti isyarat yang cepat yang diperoleh 

seseorang di dalam dirinya serta diyakinkannya. Wahyu hanya 

diberikan oleh Allah kepada Nabi dan Rasul-Nya tanpa mereka 

usahakan dan mereka pelajari. 

Ilmu pengetahuan yang ditekuni umat manusia dan yang saling 

mereka tukarkan dimana-mana, baik untuk memperolehnya maupun 

untuk mengajarkannya, terdapat dua kelompok. Pertama, merupakan 

sesuatu yang alami pada manusia, yang ia bisa menemukannya karena 

kegiatan berpikirnya. Kedua, bersifat tradisional (naqli) yang didapat 

seseorang dari orang yang merumuskannya.
45

 

Metode memperoleh ilmu pengetahuan dapat dilakukan dengan 

dua cara sebagai berikut:
46

 

a. Kasbi (khusuli) adalah cara berpikir sistematik dan metodik 

yang dilakukan secara konsisten dan bertahap melalui proses 

pengamatan, penelitian, percobaan, dan penemuan. Implikasi 

pandangan tersebut adalah bahwa ilmu pengetahuan dapat 

                                                           
45

 Musa Kazlim dan Arif Mulyadi, Pengantar Filsafat Islam Sebuah Pendekatan Tematik 

(Bandung: Mizan, 2002), 66 
46

 Imam Khanafie Al-Jauharie, Filsafat Islam, Ibid, 82-83 
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diperoleh seseorang jika orang tersebut mau berusaha untuk 

mendapatkannya dengan cara belajar, penelitian, uji coba, dan 

kerja keras. 

b. Laduni (khudluri) adalah ilmu yang diperoleh oleh orang-orang 

tertentu melalui proses pencerahan atau harus membersihkan 

dirinya dari kotoran-kotoran jiwa dengan jalan mujahadah dan 

riyadhah.   

 

3. Epistemologi Pengetahuan  

Secara etimologi, kata epistemologi berasal dari bahasa Yunani 

episteme yang berarti knowledge (pengetahuan) dan logos yang berarti 

the study of atau theory of. Secara harfiah, epistemologi berarti studi 

atau teori tentang pengetahuan (the study of or theory of knowledge). 

Namun, dalam diskursus filsafat, epistemologi merupakan cabang dari 

filsafat yang membahas asal-usul, struktur, metode, dan kebenaran 

pengetahuan.
47

 Selain itu, dapat pula dikatakan bahwa epistemologi 

adalah cabang dari filsafat yang secara khusus membahas tentang teori 

tentang pengetahuan”.
48

 

Pada awalnya, pembahasan dalam epsitemologi lebih berfokus 

pada pada sumber pengetahuan dan teori tentang kebenaran. 

Pembahasan yang pertama bersumber pada pertanyaan apakah 

                                                           
47

 Sutrisno, Fazlur Rahman Kajian terhadap Metode, Epistemologi dan Sistem 

Pendidikan, (Yogyakarta, Pustaka pelajar: 2006), 30   
48

 Budi Hardiman, Kritik Ideologi Menyingkap Pertautandan Kepentingan bersama 

Jurgen Hebermas (Yogyakarta, Kanisus: 2009), 121-124  
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pengetahuan itu bersumber pada akal pikiran semata, indera atau 

intuisi. Sementara itu yang kedua berfokus pada pertanyaan apakah 

kebenaran pengetahuan itu dapat digambarkan dengan pola 

korespondensi, koheransi, ataukah pragtis-pragmati.  

Berbicara tentang epistemologi pengetahuan, Plato dipandang 

sebagai peletak dasar idealisme yang kemudian lebih populer yang 

lebih disebut dengan rasionalisme. Menurut Plato, hasil pengamatan 

inderawi tidak memberikan pengetahuan yang kokoh karena sifatnya 

yang selalu berubah-ubah sehinggah tidak dapat dipercaya 

kebenaranya, ia lebih percaya kepada apa yang ada dibalik pengamatan 

dunia indera, yaitu dunia ide. Menurut Plato dunia ide bersifat tetap, 

tidak berubah-ubah, kekal dan merupakan alam yang sesunggunya. 

Epistemologi pada nasa Plato ini bersifat rasional spekulatif. 

Maksudnya, pemikiran rasional Plato semata-mata didasarkan pada 

keyakinan akan adanya dunia ide, yaitu ide-ide bawaan manusia, tidak 

bertumpuh pada fakta-fakta empiris.
49

 

Arsistoteles yang hidup sezaman dengan Plato tidak sependapat 

dengan teori-teori Plato, menurut Aristoteles, pengetahuan itu bukan 

berasal dari ideide bawaan, kerena sebenarnya ide-ide bawaan itu 

sebenarnya tidak ada. Manusia memperoleh pengetahuan melalui 

proses pengamatan inderawi yang panjang yang disebut dengan proses 

abtraksi. Ia mengakui bahwa pengamatan inderawi itu berubah-ubah, 

                                                           
49

 Sutrisno, Fazlur Rahman Kajian terhadap Metode, Epistemologi dan Sitem 

Pendidikan, Ibid, 32  
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tidak tetap dan tidak kekal, namun dengan pengamatan dan 

penyelidikan yang terus menerus terhadap objek yang konkrit akal 

akan bisa mengabtraksikan idenya dari objek tersebut. 

Epistemologi Arsistoteles mengalami perubahan jika dibandingkan 

dengan epistemologinya Plato, Plato mendasarkan pada ide, sedangkan 

Aristoteles berdasarkan pada inderawi, akan tetapi epistemologi yang 

berpijak pada pada ide dan pengamatan inderawi mengalami 

keterbatasan. Indera mudah tertipu, misalnya benda yang lurus ketika 

dimasukkan kedalam air terlihat bengkok. Rasio dapat mengatasi 

kelemahan inderawi tersebut, tetapi rasio belum belum dapat 

mengungkap sisi-sisi lain, misalnya tempat dan waktu itu dimanapun 

dan kapanpun itu sama, satu jam itu dimanapun itu sama yakni 60 

menit, akan tetapi mengapa satu bagi yang menanti itu terasa berbeda 

jauh dari yang dinanti. 

Untuk mengatasi keterbatasan epistemologi yang bersumber pada 

inderawi dan akal, diperlukan perangkat yang ketiga yakni intuisi, 

melalui intuisi dapat diperoleh pengetahuan yang begitu berbeda dari 

apa yang di dapat oleh indera dan akal (rasio). Pengertian intuisi yaitu 

pemahaman yang secara langsung yang dipakai untuk menampung 

berbagai keadaan seperti rasa, pengenalan dan kedekatan mistik, dan 

langsung yang berarti tanpa ada perantara apa pun.
50
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Tiga landasan inilah (empirisme, rasionalisme dan intusisi) yang 

menjadi landasan epistemologi di Barat, jika di Barat landasan mereka 

adalah empirisme, rasionalisme dan intuisisme, lain hanya dengan 

landasan epistemologi Islam. Menurut al-Jabiri, epistemologi 

pengetahuan Islam berlandaskan pada tiga aspek, yakni epistemologi 

bayani, irfani dan burhani.
51

  

a. Epistemologi Bayani 

Bayani adalah suatu epistemologi yang mencakup disiplin-disiplin 

ilmu yang berpangkal dari bahasa Arab (yaitu nahwu, fikih, usul fikih, 

kalam dan balaghah). Masing-masing displin ilmu itu terbentuk dari 

satu sistem kesatuan bahasa yang mengikat basis-basis penalaranya. 

Epistemologi ini dapat dipahami dari tiga segi, yaitu segi aktifitas 

pengetahuan, dirkusus pengetahuan dan sistem pengetahuan. 

Sebagai aktifitas pengetahuan, bayani berarti tampak-

menampakkan dan faham-memahamkan, sebagai diskursus 

pengetahuan bayani berarti dunia pengetahuan yang dibentuk oleh 

dunia Arab Islam murni, yaitu ilmu bahasa dan ilmu agama. Sementara 

itu sebagai sitem pengetahuan bayani berarti kumpulan dari 

prinsipprinsip, konsep-konsep dan usaha yang menyebabkan dunia 

terbentuk tanpa didasari.
52

 

Dalam sejarahnya, aktifitas bayani sudah dimulai sejak munculnya 

pengaruh Islam, proses peletakan aturan penafsiran bayani dilakukan 
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oleh imam al-Syafi‟i. Menurut Nasr Hamid Abu Zaid, sumbangan al-

Syafi‟i sangat penting, terutama berkenaan tentang pemikiranya 

pemposisianya as-sunnah sebagai nash kedua. Nash tersebut 

bersumber sebagai penetapan hukum. Al-Syafi‟i berhasil membakukan 

cara-cara berfikir yang menyangkut hubungan lafadz dan makna serta 

hubungan antar bahasa dan teks al-Qur‟an, beliau juga berhasil 

merumuskan aturan-aturan bahasa Arab sebagai acuan untuk 

menafsirkan al-Qur‟an. Beliau menjadikan al-Qur‟an, Hadist, Ijma dan 

Qiyas sebagai sumber penalaran yang absah untuk menjawab 

persoalan-persoalan dalam masyarakat. Baginya berfikir dalam 

kerangka nash dalam bayani terdapat dua dimensi yang fundament, 

yakni prinsip-prinsip primer yang darinya muncul prinsip sekunder. 

Kemudian, al-Jahiz berusaha mengembangkan bayani tidak hanya 

terbatas pada memahami seperti yang dilakukan oleh al-Syafi‟i, tetapi 

membuat pendengar dan pembaca faham wacana. Bahkan ia 

melangkah lebih jauh, yaitu membuat pendengar memahami, 

menenangkan pendengar dan menuntaskan perdebatan, dan membuat 

lawan bicara tidak dapat berkutik lagi, selanjutnya Ibn Wahab 

berusaha mensistematikannya dengan cara merumuskan kembali teori 

bayani sebagai metode dan sistem mendapatkan pengetahuan.
53

  

b. Epistemologi Irfani  
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 Sutrisno, Fazlur Rahman, 38-40  
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Kata Irfan adalah bentuk masdar dari kata arafah yang berarti 

pengetahuan ilm dan al-Hikmah, kemudian kata itu lebih dikenal 

dalam terminologi mistik dengan ma’rifah dalam pengertian 

pengetahuan tentang tuhan. Pengetahuan irfan diperroleh melalui qalb 

melalui kasyf, ilham dan iyan (perpektif langsung). 

Pola Epistemologi irfani lebih bersumber pada intuisi dan bukan 

pada teks. Menurut sejarahnya, epistemologi ini baik di Persia maupun 

Yunani, jauh sebelum datangnya teks-teks keagaman baik oleh 

Yahudi, Nasrani maupun Islam.
54

 

Zu nun al-Misri membagi pengetahuan menjadi tiga bagian yaitu 

pertama pengetahuan tauhid yang khusus hanya dimiliki oleh orang-

orang mukmin yang memiliki keikhlasan. Kedua pengetahuan al-

Hujjah wa al-bayyan (argumen dan logika) yang khusus dimiliki ahli 

hukum, ahli bahasa dan ulama yang ikhlas. Ketiga pengetahuan yang 

bersifat al-Wahdaniyah (sifat-sifat keesaan) yang khusu dimiliki oleh 

wali-wali Allah yang ikhlas yang menyaksikan Allah dengan hati 

mereka sehinggah tampak kebenaran bagi mereka, tetapi tidak dapat 

dilihat oleh orang-orang awam. 

Perbedaan antara burhan dan irfan dalam kebudayaan Arab Islam 

mencapai puncaknya pada masa al-Suhawardi. Ia membedakan secara 

tegas antara hikmah bashiyah yang berdasar pada argumen empiris dan 
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logis, sementara itu, al-hikmah alisharaqaiyah berdasar pada kasyf dan 

isyraq. 

Menurut irfaniyyun, pengetahuan tentang tuhan hakikat tuhan tidak 

dapat diketahui melalui bukti-bukti empiris-rasional, tetapi dapat 

melalui pengalaman langsung. Untuk dapat berhubungan langsung 

dengan tuhan, seseorang harus mampu melepaskan diri dari segala 

ikatan dengan alam yang menghalanginya. Menurut konsep irfan, 

tuhan dipahami sebagai realitas yang berbeda yang tidak berhungan 

dengan dengan alam. Sementara itu, akal, indera dan segala yang ada 

didunia ini merpakan bagian dari alam sehinggah tidak mungkin 

mengetahui tuhan dengan itu. Satu-satunya perangkat yang dapat 

digunakan untuk mengetahui hakikat tuhan adalah dengan nafs. Sebab 

nafs merupak bagian dari tuhan yang terlempar dari alam keabadian 

dan langsung dunia. Ia akan kembali kepadanya apabila dari kebutuhan 

berhubungan dengan alam dan bersih dari dosa. 

Konsep irfan ini kemudian dikembangkan oleh golongan Syi‟ah 

ismailliyah menjadi teori-teori pemikiran guna memberikan 

interpretasi terhadap realitas alam, manusia, asal-usul dan tujuan akhir. 

Pengetahuan ini kemudian diklaim sebagai kebenaran tertinggi yang 

dapat dicapai oleh manusia sebab langsung diberikan oleh Tuhan. 

Dalam sifatnya yang demikian itu, seorang yang arif bisa memahami 

dan memberi interpetasi pada al-Qur‟an dengan baik. Karena itu, 

menurut Sayyed Hossen Nasr, ruang lingkup pengetahuan sufistik 
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tidak hanya meliputi masalah keagaman dan ketuhanan, tetapi juga 

meliputi wilayah kealaman (The Universe). Karena itu, menurut ahli-

ahli menurut filsafat batini, realitas kealaman merupakan bentuk 

teofani Tuhan dan realistis yang ada ini tersusun simbol-simbol yang 

dipahami sebagai suatu tahapan perjalanan menuju tuhan.
55

 

Apabila dalam epistemologi bayani terdapat konsep al-lafz al 

ma‟na, dalam irfani terdapat konsep al-azhar al batin. Aliran berbagai 

budaya menggunakan konsep aliran berbagai budaya menggunakan 

konsep zahir batin atas dasar pandangannya terhadap tuhan dan cara 

memperlakukanya. Irfani dalam budaya Arab-Islam menjadikan teks 

bayani (al-Qur‟an dan al-Hadist) sebagai pelindung dan penyinar. 

Irfaniyyun berusaha menjadikan dhahir teks sebagai batin. 

Sebagaimana yang dikutip oleh al-jabiri, al-Muhasibi menjelaskan 

bahwa yang zahir adalah bacaannya dan batin adalah ta‟wilnya. Ta‟wil 

disini diartikan sebagai tranformasi ungkapan dari zhahir ke batin 

dengan berpedoman pada isyarat (petunjuk batin). Apabila ta‟wil 

bayani tersusun seperti wajah syabah (illat) ataupun adanya pertalian 

lafadz dan makna (qarinah lafdiyah dan maknawiyah), ta‟wil irfani 

tersebut tidak memerlukan persyaratan dan perantaraan.  

Apabila seorang bijaksana mengungkapkan makna dan pikiran 

yang diisyaratkan oleh al-Qur‟an dan didalam jiwanya itu disampaikan 

dengan bahasa yang jelas dan sadar pengungkapan itu disebut ta‟wil, 
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sementara itu jika ia berusa mengungkapkan pikiran-pikiran yang 

diisyaratkan oleh al-Qur‟an di dalam jiwanya itu disampaikan dengan 

bahasa yang jelas dan sadar pengungkapan itu disebut ta‟wil. 

Sementara itu, jika ia berusaha mengungkapkan pikiran-pikiran yang 

saling berlawanan. Dan perasaan yang saling tarik menarik, secara 

netral, dan tiba-tiba tidak tunduk pada pada satu aturan, pentingkapan 

ini disebut shatahat, berbeda dengan ta‟wil, shatahat 

mentranformasikan isyarat dari batin ke lahir melalui ungkapan. 

Dengan kata lain, shatahat adalah kalimat yang diterjemahkan oleh 

lisan mengenai perasaan yang melimpah dari sumbernya dan disertai 

dengan pengakuan.
56

 

Menurut Ibnu Arabi sebagaimana yang diungkapkan oleh al-jabiri, 

makna dhahir dan makna batin al-Qur‟an itu bereasal dari Allah. 

Dhahir adalah penurunan kitab terhadap para nabi dengan bahasa 

kaumnya, sedangkan al batin adalah pemahaman terhadap kaum irfani. 

Dualisme lahir dan batin tidak kembali pada pemahaman dan 

penta‟wilan manusia, tetapi kembali kepada tindakan dan ciptaan 

Allah. Allah menciptakan segala sesuatu terdiri atas lahir dan batin, 

termasuk menciptakan al-Qur‟an. Lahir sebagai sesuatu yang 

berbentuk inderawi sedangkan batin sebagai sesuatu yang berbentuk 

spirit maknawi. Dengan demikian, firman Allah yang terindah. Spirit 

                                                           
56

 Ibid, 43-44  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

 

dan maknawi ketuhanan yang terdapat dalam bentuk yang oleh Ibnu 

Arabi disebut I‟tibar batin. 

Apabila dalam epistemologi bayani al-asl dan al-far’, dalam irfani 

terpadat pasangan al-wilayah al-nubuwah. Orientasi bayani berasal 

dari al-asl ke al-far’, sementara orientasi irfani dari wilayah ke 

nubuwah. Al-Wilayah sebagai represntasi dari yang batin dan an-

nubuah sebagai representasi yang lahir.  

Akhirnya setalah dicermati, dalam epistemologi irfani ditemukan 

dua pasang karakter utama yang diandalkan sebagai metode 

operasilnya, yaitu pasangan al-Zahir al-batin untuk timbangan al-

lafadz al-ma’na (dalam epistemologi bayani) dan pasangan al-wilayah 

al-nubuwah untuk pasangan al-asl dan al-far’ (pada epistemologi 

bayani)
57

  

c. Epstemologi Burhani  

Al-burhani berarti argumen yang jelas. Burhani adalah aktifitas 

pikir untuk menetapkan kebenaran pernyataan melalui metode 

penalaran, yakni dengan mengikat pada ikatan yang kuat lagi yang 

pasti dengan pernyataan yang lain secara aksiomatik. Sedangkan 

pengertian yang luas, burhani adalah aktifitas pikir untuk menetapkan 

kebenaran pernyataan. 

Sebagai aktivitas pengetahuan, Burhani adalah epistemologi yang 

beragumentasi secara deduktif, sedangkan sebagai diskursus 
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pengetahuan, burhani merupakan dunia pengetahuan falsafah yang 

masuk kebudaya Arab Islam melalui terjemahan karya-karya 

Aristoteles. Epistemologi Burhani bersumber pada realitas, baik 

realitas alam, sosial, humanitas maupun keagamaan. Ilmu yang muncul 

dari epistemologi Burhani disebut ilmu al-Husuli, yakni ilmu yang 

dikonsep, disusun dan disitematisasikan hanya melalui premis-premis 

logika (al-mantiq al-ilmi).
58

 

Menurut al-Jabiri banyak pemikir muslim terutama dari dunia 

islam bagian barat yang telah banyak menerapkan episteme burhani, 

sepeti Ibnu Rusyd, al-Syatibi, dan Ibnu Khaldun. Ibnu Rusdy berusaha 

menerapkan dasar-dasar epistem burhani dengan membela argumen 

secara kausalitas. Ia menolak pandangan membela kausalitas. Ia 

menolak pandangan Asy‟ariyah tentang prinsip tajwiz 

(keserbabolehan) karena dianggap telah mengingkari hukum 

kausalitas. Menurut Ibnu Rusyd, mengingkari hukum kausalitas sama 

saja dengan meruntuhkan bangunan burhani pada ilmu-ilmu alam, dan 

ilmu-ilmu lain. Termasuk metafisika atau ilmu ketuhanan, dan 

burhaninya dibangun atas dasar proses penelusuran terhadap 

akibatakibat sesuatu ke sebab-sebab lainya sebelum kesebab-sebab 

utamanya yakni Allah swt.
59

  

Usaha Ibnu Rusyd dalam membangun tradisi episteme burhani, 

baik dalam disiplin kalam maupun filsafat, dilanjtkan oleh al-Syatibi 
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dalam disiplin usul fikh, ketika itu, al-Syatibi menjawab petanyaan 

tentang kemungkinan membangun dimensi burhani dalam dasar agama 

atas prinsip kepastian. Sementara itu al-Qat’i itu sendiri berasal dari 

teks agama dan bukan dari proses penalaran. Alasan itu dikemukakan 

karena disiplin usul fikh didasarkan pada ajaran universe dari agama 

dan prinsip maqasid al-syariah. Prinsip ajaran universe dari agama 

berposis dengan posisi sebab akhir yang berfungsi sebagai pembentuk 

unsur-unsur penalaran burhani.
60

  

Menurut al-Jabiri, Ibn Khaldun menerapkan episteme burhani 

seperti terlihat dalam bukunya al-Muqaddimah, Pertama-tama, Ibnu 

Khaldun menyingkap sejumlah ta‟bir yang menyelimuti riwayat hidup 

pendahulu. Kemudian, ia menganalisis satu peristiwa keperistiwa 

berikutnya dalam setiap babnya dengantidak lupa menarik kesimpulan 

dan pelajaran dari setiap kasus dan peristiwa itu. Disela-sela analisis 

itu, ia mengungkapkan seluk-beluk, sebab-sebab, dan latar belakang 

tumbuhnya negara, dan pengelompokan-pengelompokan sosial. 

Didalam buku tersebut, ia juga menjelaskan secara detail sejumlah 

fenomena sosial yang dialami oleh kelompok sosial dan peradaban 

tersebut, termasuk yang berkaitan dengan faktor-faktor kejatuhan dan 

keruntuhan peradaban.  

Dengan demikian, terlihat jelas bahwa Ibnu Khaldun menjadikan 

ilmu sejarah sebagi ilmu burhani. Sejarah yang ditulisnya itu adalah 
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sejarah ilmiah yang berintikan penelitian, penyelidikan dan anlisis 

yang mendalam akan sebab-sebab dan latar belakang terjadinya 

sesuatu. Selain itu, sejarah juga berintikan pengetahuan yang akurat 

tentang asal-usul, perkembangan, serta riwayat hidup dan matinya 

kisah peradaban manusia.
61
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BAB III  

BIOGRAFI IBN QAYYIM AL-JAUZIYYAH DAN PEMIKIRANNYA 

TENTANG EPISTEMOLOGI PENGETAHUAN 

A. Ibn Qayyim Al-Jauziyyah 

1. Biografi Ibn Qayyim Al-Jauziyyah 

Nama lengkap Ibn Qayyim al-Jauziyah adalah Abu Abd Allah 

Syams al-Din Muhammad Ibn Abi Bakr Ibn Ayyub Ibn Sa‟ad Ibn 

Hariz Ibn Makki Zain al-Din al-Zur‟I al-Damasyqi al-Hanbali,
62 

lahir 

di Damascus (Syiria) pada tanggal 7 Shafar 691 H,
63 

bertepatan dengan 

tahun 1292 M. Ahli sejarah seperti Ibn Katsir, Ibn Ma‟ad, Ibn Hajar, 

Ibn Rajab, al-Syati dan Ibn al-Alusi sepakat tentang tahun kelahiannya 

baik menurut tahun hijriyah maupun masehi.
64

 

Ia terkenal dengan nama Ibn Qayyim al-Jauziyah, karena ayahnya 

al-Syaikh Abu Bakr ibn Ayyub al-Zur‟I,
65 

adalah pendiri dan pengasuh 

sebuah madrasah yang bernama Madrasah al-Jauziyah di Damascus. 

Madrasah ini salah satu madrasah madzhab Hanbali yang terbesar di 

Damascus, Syiria. Penamaannya dinisbahkan kepada al-Jauzy, yaitu 

orang yang yang mewaqafkan tanahnya untuk lokasi pembangunan 

madrasah tersebut, maka terkenallah generasi penerusnya dengan nama 
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63
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itu,
66 

dan salah satunya adalah Ibn Qayyim yang menjadi titik sentral 

kajian ini. 

Ibn Qayyim mengikuti pendidikan dasarnya di madrasah al-

Jauziyyah di bawah bimbingan ayahnya sendiri, yang mengajarinya 

bahasa Arab dan Fara‟idh. Ia juga belajar kepada beberapa guru lain 

dan menimba ilmu dari mereka.
67  

Ia adalah seorang anak yang cerdas dan mudah menerima ilmu dari 

guru-gurunya. Selain itu juga suka beribadah, rajin tahajjud dan 

berzikir, membaca al-Qur‟an, sangat cinta dan mendekatkan diri 

kepada Allah, sehingga sebagai ulama menganggapnya sebagai 

seorang ulama sufi besar. Ia juga seorang yang berhati lapang, zuhud, 

sangat penyantun dan penyayang, tidak pernah dengki dan tidak 

pernah meyakiti atau membuka aib orang lain.
68

 

Selain berguru kepada ayahnya, Ibn Qayyim juga menerima 

pendidikan dasar dari beberapa orang guru, seperti pelajaran Hadits 

dengan cara mendengar (sima’i) dan membaca dihadapan guru 

(qira’ah) dari syihab al-‟Abir (697 H) ketika berumur tujuh tahun. Ia 

mengagumi gurunya ini yang diungkapkan dalam kitab Zad Al-Ma’ad 

fi Hadi Khair al-Ibad, namun ia juga mengakui bahwa cara belajar 

seperti itu belum cocok untuknya karena umurnya masih kecil. Selain 

itu ibn Qayyim juga belajar kepada Abu al-Fath al-Ba‟labakki (709 H) 
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di bidang ilmu nahwu, diantaranya ia mempelajari dan menghafal Al-

Fiah Ibn Malik dan bahasa arab dari gurunya ini dan telah 

menguasainya dalam usia yang sangat muda, yaitu sebeleum berumur 

19 tahun.
69

 

Sebagaimana ilmuwan muda dan berbakat lainnya yang 

bermunculan di dunia Islam, Ibn Qayyim juga tidak merasa puas 

dengan hanya belajar di madrasah al-Jauziyyah. Ia melakukan 

kunjungan (rihlah) ilmiah ke berbagai kota besar untuk mencari ilmu 

pengetahuan dan guru-guru yang dapat mengajarkannya berbagai 

bidang ilmu.
70

 

Ibn Qayyim memang tidak terkenal sebagai ilmuan yang gemar 

melakukan rihlah ilmiahnya dalam mencari ilmu, meskipun bukti-

bukti sejarah menyatakan bahwa beberapa kali ia melakukan rihlah 

ilmiah ke beberapa kota besar. Asumsi ini muncul karena beberapa hal. 

Pertama, ibn Qayyim hidup dimasa ilmu-ilmu keIslaman telah 

terkodifikasi dengan baik, sehingga ia tidak perlu bersusah payah 

melakukan rihlah ilmiah. Sebagaimana ilmuwan awal Islam ketika 

mengumpulkan hadits-hadits ataupun pendapat hukum (fiqih) para 

ulama awal Islam.  

Kedua, Damaskus sebagai kota tempat ibn Qayyim bermukim, 

adalah salah satu basis ilmu pengetahuan. Di sana banyak pelajar 

datang menunutut ilmu, par ulama dating mengajar dan menerapkan 
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ilmunya. Damascus waktu itu sangat marak dengan studi ilmiah, yang 

terbukti dengan banyaknya madrasah, perguruan tinggi, perpustakaan, 

para Guru Besar dan sarana ilmu pengetahuan lainnya.  

Ketiga, Ibn Qayyim hidup di lingkungan ilmiah yang cukup ketat 

dalam disiplin dan transfer ilmu yang terjadwal padat, terutama dalam 

mazhab hanbali. Ia berada dalam pengawasan ayahnya yang 

merupakan pendiri dan pengasuh madrasah al-Jauziyah, sekaligus guru 

pertama Ibn Qayyim. Maka tidak aneh kalau sebagian besar 

sejarahwan menganggap bahwa ibn Qayyim hampir tidak pernah 

melakukan kunjungan ilmiah, karena di samping beberapa argumen 

tersebut, ada satu hal yang sangat penting bahwa guru dan kolaborator 

terbaiknya, Ibn Taimiyah, berdomisili di Damascus dan selalu 

mengajarkannya berbagai disiplin ilmu.
71

 

Namun asumsi ini bisa jadi tidak selamanya benar. Beberapa bukti 

sejarah mengindikasikan rihlah ilmiah yang cukup intens telah 

dilakukan oleh Ibn Qayyim, meskipun perjalanannya itu bukan hanya 

untuk tujuan khusus mencari ilmu saja. Selain melakukan kunjungan 

ke Mesir, Ibn Qayyim juga pernah melakukan kunjungan ke Mekkah 

sambil melaksanakan ibadah haji. Dalam lawatannya ke mekkah yang 

dilakukan berkali-kali, Ibn Qayyim banyak mendapatkan pelajaran 

berharga tentang arti hidup dan nuansa baru kehidupan spiritual dan 

tashawwuf, ia begitu kagum dengan kekuasaan Allah yang disalurkan-
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Nya melalui air Zamzam. Air Zamzam yang diminumnya pernah 

menjadi obat mujarab tatkala ia sakit.
72

 

Perjalanan ke Mekkah yang jauh dari keluarga dan tanah 

kelahirannya juga memberikan kontribusi yang sangat berarti bagi Ibn 

Qayyim dalam melakukan perenungan terhadap nuansa pemikiran baru 

yang lebih mendalam. Saat itulah ia mulai berpikir secara sistematis 

dalam sikap renungannya, sehingga melahirkan pokok-pokok pikiran 

yang kelak menjadi berbagai macam buku. 

Kitab Miftah Dar al-Sa’adah wa Mansyur Wilayah al-Ilmu wa al-

Iradah, adalah salah satu kitab yang ditulisnya ketika berada di 

makkah. Kitab yang lain ditulisnya selama dalam lawatan ilmiah 

seperti Raudhah al-Muhibbin wa Nuzhah al-Musytaqin, Zad al-Ma’ad 

Hadi Khair al-Ibad, Bada’I al-Fawa’id, dan Tahzib Sunan Abu Daud. 

Dalam menjalani kehidupan ilmiahnya sehari-hari, Ibn Qayyim 

sibuk dengan aktifitas ilmiah yang sangat padat. Hari-harinya 

dihabiskan untuk memimpin madrasah al-Jaujiyah peninggalan 

ayahnya. Walaupun dibantu para kerabatnya seperti saudaranya Abu 

al-Fajr Zain al-Din Abd al-Rahman ibn Abu Bakr (693-769 H), 

keponakannya Abu al-Fida‟ Imad al-Din Isma‟il ibn Zain al-Din abd 

al-Rahman (799 H), dan kedua orang anaknya yaitu Syarf al-Din wa 

Jamal al-Din Abd Allah ibn Syams al-Din Muhammad (723-756 H), 

namun pertanggung jawaban madrasah al-Jauziyah tetap dipegangnya. 
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Di samping itu, Ibn Qayyim juga mengajar di tempat lain seperti 

madrasah al-Shadriyah, yaitu sebuah madrasah yang dinisbahkan 

kepada pewaqaf madrasah itu, yakni Shadr al-Din As‟ad ibn Usman 

ibn al-Manja (657 H).
73

 

2. Guru-Guru Ibn Qayyim al-Jauziyyah 

Ibn Qayyim memilki guru yang sangat banyak, diantaranya yang 

terkenal adalah 19 orang, yakni sebagai berikut: 

1) Qayyim al-Jauziyah, yakni Abu Bakr ibn Ayyub, ayahnya 

sendiri. 

2) Ibn „Abd al-Da‟im „Abd al-Da‟im ibn Nu‟mah al-Maqdisi 

(718 H). 

3) Al-Syihab al-Abir, yakni Abu al-„Abbas Ahmad ibn „Abd 

al-Rahman ibn Abd al-Mu‟in ibn Nu‟mah al-Nabilisi aal-Hanbali 

(697 H). 

Selisih jangka waktu antara wafatnya sang guru dengan Ibn 

Qayyim yang sangat dekat mengindikasikan bahwa Ibn Qayyim 

tidak banyak menerima ilmu dari gurunya ini. Ibn Qayyim 

menimba ilmu dari gurunya ini, di saat usianya baru mencapai 

enam atau tujuh tahun, dan ia menerimanya dengan hanya 

mendengarkar saja.
74

 

4) Ibn Syirazi. Tidak ada penjelasan yang pasti mengenai 

nasab guru Ibn qayyim yang satu ini. Menurut „Abd al-Ghani „Abd 

Al-Khaliq, seperti dikutip Bakr ibn „Abd Allah Abu Zaid, Ibn 
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74
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Syirazi adalah al-Masnad Zaid al-Din Ibrahim ibn „Abd al-Rahman 

ibn Taj al-Din Ahmad ibn Qayyim Abi Nashr ibn al-Syirazi (714 

H). Sedangkan menurut „Aud Allah Jar Hijazi, ia adalah kamal al-

Din Ahmad ibn Muhammad ibn „Abd Allah ibn Hibat Allah ibn 

Syirazi al-Dimasyiqi (736 H). 

5) Al-Majd al-Harani, Isma‟il Majd al-Din ibn Muhammad al-

Fara‟ alHarani (729 H). Ibn Qayyim belajar Faraidh dari gurunya 

ini setelah awalnya diajari oleh ayahnya sendiri. Selain Fara‟id, Ibn 

Qayyim juga belajar Fiqh dan Ushul al-Fiqh dari gurunya ini. 

6) Ibn Maktum, yakni „Isma‟il Sadr al-Din Abd al-Fida‟ ibn 

Yusuf ibn Maktum al-Qaisi al-Dimasyqi al-Syafi‟i (716 H). 

7) Al-Kahal, yakni Ayyub Zain al-Din ibn Nu‟man al-Nabilisi 

al-Dimasyqi al-Kahal (730 H). 

8) Al-Baha‟ al-„Asakir. Guru yang satu ini tidak diketahui 

identitas lengkapnya, termasuk tahun wafatnya. 

9) Al-Hakim, yakni Sulaiman Taqiy al-Din Abd al-Fadhl ibn 

Hamzah ibn Ahmad ibn Qudamah al-Maqdisi al-Hanbali (715 H). 

10) Syarf al-Din ibn Taimiyah, yakni „Abd Allah Abu 

Muhammad ibn „Abd al-Halim ibn Taimiyah al-Namiri (727 H). Ia 

adalah saudara Ibn Taimiyah. Kematiannya sangat disayangkan 

umat ketika itu. Dan ia dishalatkan beberapa kali. Syaikh al-Islam 

Ibn Taimiyah sendiri dan Zain al-Din „Abd al-Rahman (dua 

saudaranya), waktu ia berada dipenjara, dan ia menshalatkannya 
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dipenjara. Ibn Qayyim belajar Fiqh dari gurunya ini sebagaimana 

diungkapkan dalam kitab Fiqhnya. 

11) Al-Wada‟, yakni „Ala‟ al-Din al-Kindi al-Wada‟. Tidak 

diketahui keterangan lebih lanjut tentangnya termasuk tentang 

tahun wafatnya. 

12)  Al-Muta‟im, yakni „isa Syarf al-Din ibn „Abd al-Rahman 

al-Muta‟im (719 H). Ibn Qayyim menerima ilmu darinya juga 

hanya sima‟iyah, di masa kecilnya. 

13) Bint al-Jauhar, yakni Fatimah Umm Muhammad bint al-

Syaikh Ibrahim ibn Mahmud ibn Jauhar al-Bata‟ahi (711 H). Ibn 

Qayyim juga hanya menerima ilmu secara sima‟iyah dari gurunya 

ini. 

14) Majd al-Din al-Tunisi, tidak diketahui dengan jelas 

biografinya, tapi suatu keterangan menyebutkan bahwa Ibn 

Qayyim belajar Bahasa Arab dari gurunya ini. 

15) Al-Bakr ibn Jama‟ah, yakni Muhammad al-Qadhi Badr al-

Din ibn Ibrahim ibn Jama‟ah al-Kinani al-Hamawai al-Syafi‟i (733 

H). 

16) Abu al-Fath al-Ba‟labaki, yakni Muhammad Syams al-Din 

Abu „Abd Allah ibn Abi al-Fath al-Ba‟labaki al-Hanbali (709 H). 

Ibn Qayyim belajar Bahasa dan Fiqh dari gurunya ini. Kitab-Kitab 
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yang dipelajarinya dari Al-Ba‟labaki adalah al-jurjaniyah,
75

Al-

Fiyah ibn Malik
 
dan al-Tashili. 

17) Al-Sufi al-Hindi, yakni Muhammad Safy al-Din ibn „Abd 

al-Rahim ibn Muhammad al-Armawi al-Syafi‟i (715 H). Ibn 

Qayyim mempelajari dua hal pokok dari gurunya ini, yakni ushul 

al-Fiqh dan Tauhid. Kitab-kitab yang dipelajari dari gurunya ini, 

antara lain Al-Arba‟in dan Al-Muhassal.
76

 

18) Al-Zamlakani, Yakni Muhammad Syams al-Din Abu „Abd 

Allah ibn Muflih ibn Muhammad ibn Mufraj al-Maqdisi al-Hanbali 

(763 H). 

19) Al-Mizzi, yakni Yusuf Jamal al-Din ibn Zakiy al-Din „Abd 

al-Rahman al-Qadha‟i al-Kalbi al-Dimasyqi al-Syafi‟i (742 H). Ibn 

Qayyim mempelajari Hadits dan rijalnya dari gurunya ini. Hadits-

hadits yang dipelajari dari gurunya ini kemudian banyak dikutip 

Ibn Qayyim dalam karya-karyanya, antara lain Tuhfah al-Maudud 

fi ahkam alMaudud, al-Ruh, Hadi al-arwah dan Jala‟ al-Afham. 

 

 

3. Murid-Murid Ibn Qayyim al-Jauziyyah 

Dengan ilmunya yang demikian luas dan peranannya yang besar 

sebagai pembina madrasah al-Jauziyah, Ibn Qayyim memiliki murid 
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yang sangat banyak. Tapi yang terkenal ada sebelas orang. Diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Al-Burhan ibn Syams al-Din ibn Qayyim al-Jauziyah, 

anaknya Burhan al-Din Ibrahim sebagaimana telah 

disebutkan di muka. 

2) Ibn Katsir, yakni Isma‟il „Imad al-Din Abu al-Fida‟ ibn 

„Umar ibn Katsir al-Quraisyi al-Syafi‟i (774 H). Beliau 

berguru kepada Ibn Taimiyah, Ibn Qayyim dan al-Mizzi. 

Dalam pengakuannya ia menyatakan bahwa Ibn Qayyim 

adalah manusia yang paling dikagumi dan dicintainya di 

dunia. 

3) Ibn Rajab, yakni „Abd al-Rahman Zain al-Din Abu al-Fajr 

ibn Ahmad ibn „Abd al-Rahman, yang dipelajatri gelar 

Rajab al-Hanbali (795 H). Beliau senantiasa bersama Ibn 

Qayyim sampai menjelang kematiannya. 

4) Syarf al-Din Ibn Syams al-Din Ibn Qayyim al-Jauziyah, 

yakni anaknya „Abd Allah ibn Muhammad, yang telah 

dikemukakan di muka. 

5) Al-Subki, yakni Ali ibn „Abd al-Kafi ibn „Ali ibn Tamam 

al-Subki Taqiy al-Din Abu al-Hasan (756 H). 

6) Al-Zahabi, yakni Muhammad ibn Ahmad ibn „Usman ibn 

Qayyim al-Zahabi al-Turkamani al-Syafi‟i (748 H). 

7) Ibn „Abd al-Hadi, yakni Muhammad Syams al-Din Ab-

„Abd Allah ibn Ahmad ibn „Abd al-Hadi ibn Qudamah al-
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Maqdisi al-Shalihi al-Hanbali (744 H.) menurut Ibn Rajab, 

seperti dikutip Bakr ibn „Abd Allah, banyak orang-orang 

yang terhormat yang berguru kepada Ibn Qayyim, dan salah 

saatunya adalah Ibn „Abd al-Hadi. 

8) Al-Nabilisi, yakni Muhammad Syams al-Din Abu „Abd al-

Qadir ibn Mahy al-Din „Usman al-Nabilisi al-Hanbali (797 

H). 

9) Al-Ghazi, yakni Muhammad ibn Muhammad ibn 

Muhammad ibn al-Haddr al-Ghazi al-Syafi‟i (w. 808 H). Ia 

adalah keturunan Zubair ibn al-„awwaam ra. 

10) Al-Fairuz al-Abadi, yakni Muhammad ibn Ya‟qub ibn 

Muhammad mahy al-Din Abu al-Qahir al-Fairuz al-Abadi 

al-Syafi‟i (817 H). 

11) Al-Muqarri, yakni Muhammad ibn Muhammad ibn Ahmad 

ibn Abi Bakr al-Quraisyi al-Muqarri al-Timisani (759 H). 

Para ahli sejarah cenderung sepakat tentang waktu Ibn Qayyim 

yakni pada malam kamis 13 Rajab 751 H di Damaskus,
77 

Pada saat 

azan Isya‟ hanya saja terdapat perbedaan pendapat tentang umurnya 

ketika ia wafat. Sebagian sejarawan menghitung 69 tahun dan sebagian 

lagi 62 tahun. Tapi jika dihitung vsejak tahun kelahirannya (691 H), 

maka yang benar adalah pendapat pertama. 

Perbedaan juga terjadi tentang tahun masehi kematiannya serta 

umurnya dalam menghitung masehi. Sebagian mencatat tahun 1350 M, 
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dengan umur 60 tahun, dan yang lain mencatat tahun 1356 M, dengan 

umur 64 tahun.
78

 

Dalam hal ini, pendapat yang agaknya terkuat adalah yang 

pertama, karena didukung oleh murid-murid langsung Ibn Qayyim 

yang cerdas dan kuat ingatannya yakni Ibn Katsir dan Ibn Rajab, serta 

kesepakatan beberapa Mutaqaddimin. Jenazah Ibn Qayyim dishalatkan 

keesokan harinya setelah shalat zhuhur yang diikuti oleh banyak sekali 

ulama dan masyarakat. Ia dimakamkan di Damaskus berdampingan 

dengan kuburan orang tuanya.
79

 

4. Kondisi Sosial Politik di Masa Ibn Qayyim Al-Jauziyyah 

Sebagaimana telah disebutkan di atas, Ibn Qayyim al-Jauziyah 

hidup di akhir abad ke tujuh dan awal abad kedelapan hijriyah. Pada 

masa itu kekuasaan politik umat Islam berada pada titik nadir, karena 

negeri-negeri Islam yang terbagi kepada kerajaan-kerajaan kecil, 

berada dalam taklukan penjajah. Khalifah pada saat itu hanyalah 

simbol yang tidak memilki kekuatan politik yang rill. 

Keadaan ini diperparah dengan diluluh-lantakkannya Bagdad 

sebagai pusat politik, ilmu pengetahuan dan kebudayaan oleh Hulaga 

Khan pada tahun 656 M/1258 M yang ikut pula meruntuhkan kekuatan 

politik umat Islam sampai pada tingkatan terendah. Keadaan politik 

yang buruk ini telah mengakibatkan kondisi umat yang juga jauh dari 

nilai-nilai dan tradisi keagamaan yang murni. 
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Kondisi sosial  masyarakatpun mengalami degradasi yang 

menyedihkan akibat konflik politik dan perang yang seakan tiada akhir 

ini. Kondisi aman merupakan hal langka ketika itu, sehingga aktifitas 

ekonomi pun tidak berjalan, petani tidak bisa bekerja, pedagang 

dilanda rasa ketakutan, harga barang-barang meningkat tajam dan 

bencana kelaparan terjadi dimana-mana. Kondisi yang buruk ini 

berimplikasi pada kemerosotan moral yang dahsyat dalam diri 

masyarakat.  

Tidak jarang terjadi pembunuhan karena berebut makanan. 

Pencurian terjadi dimana-mana, juga terjadi penyimpangan dalam 

sistem perekonomian seperti korupsi, manipulasi, penipuan timbangan, 

penimbunan barang berlebihan, dan sebagainya. Kondisi ini tentu saja 

memperparah kehidupan keberagamaan umat umat, yang pada 

akhirnya meruntuhkan sendi-sendi kehidupan agama dalam berbagai 

aspeknya. 

Kehidupan sosial politik yang tidak kondusif ini ternyata 

berimplikasi juga pada dunis ilmiah. Kesulitan ekonomi dan kekacauan 

politik yang begitu berat, membuat masyarakat Islam waktu itu 

meninggalkan dunia keilmuan dan daya pikir kritis. Umat telah 

terkondisikan dalam budaya taqlid yang demikian mewabah. 

Kemerosotan politik itu kemudian menimbulkan niat yang kurang 

serang sehat di sementara fuqaha sunni. Dengan dalih demi persatuan 

umat Islam, maka digiringlah pemahaman umat menuju keseragaman 

pemahaman agama dan kehidupan sosial yang implikasinya 
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menghentikan segala pembaharuan yang substansial dalam berbagai 

bidang kehidupan beragama. 

Kajian-kajian keilmuan terkadang memandang ada, itu hanyalah 

sebatas melegitimasi kajian lama yang tidak berdasarkan standar 

berpikir kritis dari ide-ide baru. Kajian-kajian yang dilakukan saat itu 

kebanyakan hanya bernuansa syarah atau hasyiyyah dan pendapat 

imam-imam mazhab sebelumnya. Diantaranya yang mengkaji ulang 

manhaj al-Ghazali (505 H) di bidang fiqih, atau manhaj al-Asy‟ari 

(935 M) di bidang teologi. 

Fenomena kebuntutan berpikir ini, tentu saja menggelisahkan 

sebagian ilmuan muslim yang senantiasa berfikir kritis. Kaji ulang 

yang kritis pun pada masa ini mulai menampakkan bentuknya ketika 

taqlid sudah benar-benar menggejala. Kaji ulang terhadap ide-ide lama 

ini dilakukan dalam berbagai bidang keilmuan baik di bidang 

hukum,politik, sejarah dan sebagainya.  

Di Afrika Utara, Ibn Khaldun (784 H) berkarya dalam bidang 

Filsafat dan sejarah. Di Persia al-Iji (756 H) melakukan sistematisasi 

ulang teologi sunni, di Spanyol (Granada), al-Syatibi (w. 790 H) 

bergelut dalam dunia Filsafat hukum dengan maqashid al-syari‟ahnya, 

dan di Syiria, Ibn Taimiyah (728 H) menuju ulang seluruh teori politik 

dan teori hukum. 

Dalam masa inilah Ibn Qayyim melakukan kiprahnya, bersama Ibn 

Taimiyah gurinya, Ibn Qayyim berusaha menghidupkan kembali ruh 

agama yang terefresentasikan melalui ijtihad, Ibn Qayyim berusaha 

memerangi sikap taqlid dan kebuntuan berfikir, dan ia berusaha 
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membuka pintu ijtihad yang saat itu sudah tertutup menurut sebagian 

ulama. 

5. Karya-Karya Ibn Qayyim Al-Jauziyyah 

Ibn Qayyim telah menulis puluhan karya yang tersebar dalam 

berbagai macam tema baik fiqih, ushul fiqih, hadits, tafsi kalam, 

taSawuf, dan akhlak. Diantara karya-karyanya itu terdapat mainstrem 

atau corak umum yang tampak sangat menonjol dan merupakan ciri 

khasnya sebagai „alim, mujaddid dan ulama salaf yaitu: 

1) Teguh dalam memegang dalil, baik al-Qur‟an maupun sunnah. Hal 

ini ditandai dengan empat kategori, yaitu pertama, mengutamakan 

naql dari aql, mendahulukan nash daripada qiyas, mendahulukan 

perintah (amr) dari intuisi (zuq), mendahulukan kepentingan 

syari‟ah dari kepentingan politik.
80

 

2) Mendahulukan pendapat sahabat, fatwa-fatwa dan keputusan 

yuridis mereka dibanding pendapat yang lain.
81 

Hal ini banyak 

tertuang dalam berbagai karyanya baik dalama bidang aqidah, fiqih 

dan ushul fiqih, seperti I‟iam al-Muaqqi‟in, dimana ia selalu 

mengemukakan pendapat dan keputusan para sahabat dalam 

menghadapi berbagai kasus setetlah sebelumnya mengemukakan 

argumentasi dari al-Qur‟an atau sunnah. Pendapat tabi‟in dan tabi‟i 

at-tabi‟in dan ulama-ulama lainnya barulah ia kemukakan setelah 

mengemukakan pendapat sahabat. 

                                                           
80

 Bakr ibn Abd Allah ibn Abu Zaid, Ibn Qayyim, Ibid, 49-50  
81

 Ibid, 51-55  
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3) Kajiannya yang luas dan mencakup berbagai aspek disiplin ilmu, 

hal ini terjadi karena di samping otaknya yang cerdas, juga 

ditunjang oleh penguasaannya terhadap berbagai persoalan yang 

sangat kompleks, sehingga uraiannya tentang satu masalah bisa 

berkaitan dengan pembahasan bidang ilmu yang lain.
82

 

4) Kebebasannya dalam mendukung dan menentukan pilihan hukum 

dari beberapa alternatif. Meskipun penganut mazhab Hanbali, 

namun memiliki kebebasan mutlak dalam berijtihad tanpa mesti 

terikat dengan mazhabnya, bahkan ia berani berbeda pendapat 

dengan mazhabnya. 

5) Kejelasan pokok bahasan karyanya pada tujuan kebaikan dan 

penuh hikmah syara‟ yang tergambar antara lain dalam kitab 

Miftah Dar al-Sa‟adah, Bada‟I al-Fawa‟id. I‟Iam al-Muwaqqi‟in, 

Madarij al-Salikin dan lain-lain. 

6) Kejeliannya dalam membaca tanda-tanda zaman dan fenomena 

masyarakat dalam skala global, sehingga karya-karyanya masih 

tetap dibaca meskipun telah lebih dari tujuh abad sejak wafatnya. 

7) Gaya bahasa dan kemampuan oleh katanya mempunyai daya tarik 

sendiri. 

8) Kemantapan sistematika pembahasan, redaksional dan alur 

pemikiran dalam karya-karyanya.  

9) Selalu menampakkan kerendahan hati dan ketundukannya dalam 

menulis, sehingga seringkali dalam tulisannya ia mengajak kepada 

                                                           
82

 Ibid, 49-50  
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penguasaan ilmu yang dilandasi dengan kerendahan hati, 

ketundukan kepada Allah, keikhlasan beramal dan lain-lain. 

10) Seringnya terjadi pengulangan dalam karya tulisnnya, seperti 

masalah baik dan buruk perbuatan makhluk berakal yang 

ditulisannya dalam kitab Miftah Dar al-Sa‟adah, Syifa‟ al-„Alil dan 

Madarij al-Salikin. Demikian juga tulisannya tentang hilah-hilah 

syar‟iyah yang terdapat dalam kitab I‟iam al-Muwaqqi‟in dengan 

jumlah halaman mencapai hampir 300 lembar lebih (Juz III dan 

IV), juga dalam kitab Ighatsah al-Lahfan yang mencapai hampir 

200 halaman. Masalah thalaq sekaligus dibahasnya dalam tiga 

kitab. Yaitu Ighatsah al-Lahfan, I‟iam al-Muwaqqi‟in dan Zad al-

Ma‟ad. Para kritikus ilmiah sering melihat hal ini sebagai 

kelemahan atai nilai minus karya Ibn Qayyim, namun di sisi lain 

jutru memiliki kelebihan tersendiri karena ia ingin menunjukkan 

stressing tersendiri pada tema yang dibahas sebagaimana seringnya 

terjadi pengulangan dalam al-Qur‟an. 

Ibn Qayyim termasuk ulama yang rajin menuangkan pemikirannya 

lewat tulisan, sehingga karya tulisannya sangat banyak, dan ada 

beberapa versi tentang jumlahnya. Thaha Abd al-Rauf Sa‟id, 

sebagaimana dikutip oleh Tim Penyusun Ensiklopedi Islam, 

menyebutkan ada 49 buah buku.
83

 Sedangkan Bakr ibn Abd Allah 

menyebutkan ada 96 buah judul buku.
84

 

                                                           
83

 Ensiklopedi Islam, Ibid, 164-165  
84

 Bakr ibn Abd Allah ibn Abu Zaid, Ibn Qayyim, Ibid, 196-120  
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Adapun karya tulis Ibn Qayyim sebagimana disebutkan oleh Bakr 

Ibn Abd Allah diatas yaitu: al-Ijtihad wa al-Taqlid, Ijma’ al-Juyusy al-

Islamiyah ‘ala Ghazwi al-Mu’aththalah wa al-jahmiyah, ahkam ahl al-

Zimmah, Asma’ Mu’allifat Ibn Taimiyah, Ushul al-Tafsir, al-I’iam bi 

Ittisa’ al-Thuruq al-Ahkam, Ighatsah al-Ibn Taimiyah, Ushul al-Tafsir, 

al-I’iam bi Ittisa’ al-Tuhuruq al-Ahkam, Ighatsah al-Lahfan min 

Masyahid al-Syaithan, ighatsah al-Lahfan fi Hukm Thalaq al-

Ghadban, Iqtidha’ al-Zikr bi Hushul al-Khair wa Daf’u al-Syar, al-

Amali al-Makkiyah, Amtsal al-Qur’an al-Ijaz, Bada’I al-Fawa’id, 

Buthlan al-Kimiya’ min Araba’ina Wajhan, Bayan al-Istidlal ‘ala 

Buthlan Isytirath Muhallil al-Sibaq wa al-Nidhal, al-Tahbir Lima 

Yahillu wa Yahrumu min Libas al-Harir, al-Tuhfah al-Makiyah, 

Tuhfah al-Maudud fi Ahkam al-Maudud, Tuhfal al-Nazilin bi Jawar 

Rabb al-‘Alamin, tadbir  al-Rasal Fi al-Qawa’id al-Hukmiyah bi al-

Zuka’ wa al-Qarihah, al-Ta’liq ‘ala al-Ahkam, Tafdhil al-Makkah ‘ala 

al-Madinah, Tahzib al-Mukhtashar Sunan abi Daud, aj-Jami’ bain al-

sunan wa al-Atsar, jala’ al-Afham fi al-Shalat wa al-Salam ‘ala Khair 

al-Anam, Jawabat ‘Abidi al-Shilban wa Anna ma Hamma ‘alaihi Din 

al-Syaithan, al-Jawab al-Syafi’i Liman Sa’ala ‘an Tsamrah al-Du’a 

‘iza kana ma qad Qadara Waqi’, Hurmah al-Sima’, Hukm al-Tarik al-

Shalat, Hukm Ighmam Hilal Ramadhan, Hukm Tafdhil Ba’dhi al-

Aulad ‘ala Ba’dhin Fi al-‘Athiyah, al-Da’wa wa al-Dawa’, Dawa’ al-

Qulub, Rabi’ al-Abrar fi al-Shalat, ‘ala al-Nabi al-Mukhtar, al-

Risalah al-Halbiyah fi al-Thariqah al-Muhammadiyah, al-Risalah al-
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Syafiyah fi Ahkam al-Mu’awwizatain, Risalah Ibn Qayyim ila Ahad 

Ikhwaniah, al-Risalah al-Tabukiyah, Raf’u al-Tanzil, Raudhah al-

Muhibbin wa Nuzhah al-Mustaqin, al-Ruh, al-Ruh al-Nafs, Zad al-

Musafirin ila Manazil al-Su’ada’ Fi Hadi Khatim al-Anbiya’, Zad al-

Ma’ad fi Hadi al-Khair al-Ibad, al-Sunnah wa al-Bid’ah, Syarh Asma’ 

al-Kitab al-Aziz Syarh al-Asma. 

B. Epistemologi Pengetahuan Dalam Perspektif Ibn Qayyim Al-

Jauziyyah 

1. Hakikat Ilmu Pengetahuan 

Hakikat ilmu pengetahuan dalam perspektif Ibn Qayyim al-

Jauziyyah adalah integrasi antara yang diketahui (objek) dan yang 

mengetahui (subjek) dalam implementasi ilmu pegetahuan itu dalam 

realitas kehidupan, kesesuaian antara ilmu dan amal perbuatan 

merupakan ilmu yang benar dan valid. Sebagaimana pernyataan beliau: 

َبَِطَ عَ الَ َعَِاقَِوَ مَ وَ َةَِكَ لَ ال َ َدَِارَِوَ مَ َنَ مََِوَِيَ مَِوَي َ َوَ بَ صاحََِظَ فَ ي َ َمَ لَ عَِالَ َنَ َأَ نَِعَ ي َ 
كَانَعَ َة َ كَ لَ فيَىَ َوَ سَ فَ يَن َ قَِلَ ي َ ل ََنسانَ ال ََِنَ إَِفَ  85ََوَ عَ مَ َوَ لَ قَ إذا

 

Ibn Qayyim berpendapat bahwa sesungguhnya ilmu akan menjaga 

ahlinya dan menjaganya dari kerusakan dan terjadinya tindakan yang 

kurang baik, karena sesungguhnya jiwa manusia tidak akan melakukan 

kerusakan di muka bumi apabila akalnya dipenuhi ilmu pengetahuan. 

Oleh karena itu, pandangan Ibn Qayyim al-Jauziyyah tentang 

pengetahuan itu adalah pemberian dari Allah Swt dan nikmat-Nya 

                                                           
85

 Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Miftah Dar al-Sa’adah, (Iskandariy: Maktabah Humaidu, 1989), 139 
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yang diberikan kepada manusia. Oleh karena itu, ilmu itu sama dengan 

hidayah. 

2. Sumber-Sumber Ilmu Pengetahuan 

Semua sumber ilmu manusia tertata baik dan jelas disebutkan oleh 

Ibn Qayyim al-Jauziyyah sebagaimana yang disebutkan berikut. 

a.  َءَِآبيعليَالأنَ َلَ زَِن أََ آَبََِمَِلَ عَِالَ َلَ ىَ أ ََمَ ىَ َرَِكَ الذ ََِلَ ىَ أ  
Ilmu yang dimiliki manusia yang diperoleh dari pengajaran para 

Nabi as 

b.  ََمَ َوَ أن َوَ ابَ تَ كَََِلَ عَ جَ َنَ بَِ َمَ مَ ف َ رَ شَ َعليممَوَ ن َث َ وأَ َمَِلَ عَِالَ َلَ أىَ َحَ دَ سبحانو
مَ ىَِرِوََ دَ فيَصَ َاتَ ن يَ َِب َ َآياتَ   

Cahaya yang disusupkan Allah ke dalam hati seorang mukmin 

yang dengannya dia mampu menyingkap beberapa perkara, dan 

mampu berbicara dengan hikmah 

c. Mimpi dan ilham 

d. Pancaindra yang telah disusun Allah dalam diri manusia sebagai 

alat perasa bagi lima hal yang bisa dirasa (mahsusat) 

e. Sumber ilmu pengetahuan ilmu yang keenam adalah pengalaman 

manusia itu sendiri
86

 

3. Cara Memperoleh Ilmu Pengetahuan 

a. Proses pembelajaran 

Dalam perspektif Ibn Qayyim yang berasaskan al-Qur‟an dan 

al-Sunnah, proses pembelajaran ada tiga isyarat cara yaitu; 

                                                           
86

 Ibid, 54 
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empirik, logik dan intuitif atau wahyu. Sebagaimana pernyataan 

Ibn Qayyim: 

َأَ ه َ َلَ قَ عَ الَ وَ َعَ مَ السَ وَ  َمَ بَِِوَ َمَِلَ عَِالَ َلَ صَ ا َعِل مٌَا َل  م  ي  صِل  َل  َأ ن  م م  ، ي  ن ال 
ع َو ال ب ص رَ  َال ع ق ل َو الس م  ثَِو ىِي  َجِم اتَِال عِل مَِالث لَ  مِوَِمِن  ََو ج  مِن 

87َ
Sesungguhnya pendengaran dan akal itu pancaindera yang 

paling utama dalam memperoleh ilmu, sesungguhnya ilmu itu juga 

bisa diperoleh dari tiga jalan, yakni akal, pendengaran, dan 

penglihatan. Ketiga pendekatan ini akan diuraikan di bawah ini. 

1) Empirik  

Ppengetahuan manusia tidak didapat lewat penalaran rasional 

yang abstrak. Gejala alamiah menurutnya bersifat konkret dan 

dapat dibuktikan lewat tangkapan pancaindra.
88

 Di dalam al-

Qur‟an ada beberapa term yang mengisyaratkan proses 

pembelajaran yang didasarkan pada pengalaman indra, diantaranya 

adalah: 

a. Khibrah 

Kata Khibrah berasal dari kata khabar, yang berarti berita 

(an-naba’), hanya saja diketahui sumber informasinya dengan 

jelas.
89

  

b. „Ibhrah atau I‟tibar 

Kata ‘ibrah atau i’tibar adalah ungkapan untuk diterima 

oleh orang yang tidak menyaksikan peristiwa untuk mendorong 

                                                           
87

 Ibid, 64 
88

 Jujun S. Suria, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar, (Jakarta: Sinar Harapan, 1990), 50 
89

 Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab, (Beirut Dar al-Shadr, 1990), 226 
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agar menyaksikan peristiwa mengambil pelajaran dari 

peristiwa.
90

  

c. Dirasah 

Secara bahasa kata darasa berarti bekas, atau penaruh dari 

sesuatu, agar bekas tersebut tidak membekas, maka tempatnya 

harus dibersikan. Kata dars juga diartikan inmiha’ (penghapus), 

yang dikontekskan dengan kata ilmu berarti penerimaan 

pengaruh (atsar) ilmu dengan proses penghafal.
91

 

d. Ru‟yah 

Kata ru‟yah berasal dari kata ra‘a, yara yang berarti, 

melihat, baik dengan mata maupun akal. Kata tersebut 

digunakan sesuai dengan kadar dan kapasitas yang ada pada 

orang yang melihatnya. Di antara cara yang dikategorikan 

ru’yah adalah: pertama, dengan daya perasa, Kedua, dengan 

wahyu dan khayal (hayalan/imajinsi).  

e. Nazhar 

Kata nazhar bahasa adalah melihat sambil mengamati 

dengan mata, dan jika dikaitkan dengan sesuatu, maka berarti 

merenungkan, memikiran dan membuat ketentuan dan 

membuat ukuran.
92

 

f. Bashar 

                                                           
90

 Ibid, 534 
91

 Louis Maluf, Al-Munjid Fi al-Lughoh wa al-A’lam, (Beirut: Dar al-Masyriq, 1986), 211 
92

 Louis Maluf, Al-Munjid, Ibid, 817 
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Secara bahasa kata bashar juga bermakna penglihatan 

hanya saja penglihatan tersebut disifati dengan pangan yang 

tajam, sedangkan kata bashirah adalah kekuatan hati untuk 

mengetahui sesuatu.
93

 

2) Logik 

Diantara term-term yang menunjukkan transformasi 

pengetahuan dalam proses pembelajaran secara rasional adalah: 

a. Tafakkur 

Kata tafakkur berasal dari kata fikr, yaitu daya yang 

mendorong untuk pencapaian pengetahuan dari sesuatu yang 

diketahui, dan berbentuk tafakkur mempunyai pengertian 

pengembaran potensi pikir sesuai dengan kapasitas daya nalar 

akal yang dimiliki manusia.  

b. Ta‟aqqul  

Secara bahasa kata akal berasal dari bahasa arab Aql yang 

dipadankan dengan kata al-hijr dan al-nahy, dan lawannya 

adalah kata al-haqq, yang berarti penghalang atau pembatas. 

Dengan demikian, maka kata al-aqil: adalah orang yang 

terintegrasi antara pikiran dan perbuatan, sehingga nafsunya 

terkurung dan terkendali. Kata ini kadang-kadang juga 

                                                           
93

 Ibid,105 
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diidentikkan dengan kata al-qalb, karena konsistennya terhadap 

suatu hal.
94

 

c. Tadabbur 

Kata ini berasal dari kata dabbara yang berarti belakang, 

kata dabbara adalah suatu responnya dilakukan dengan 

memperhatikan segala akibat dan konsekuensinya, sedangkan 

tadabbara adalah berpikir dalam hal tersebut, dan tadbir berarti 

memikirkan pada penghujung sesuatu.
95

 

d. Dirayah 

Kata dirayah adalah bentuk Masdar dari kata-kata dara-

yadri yang berarti mencapai sesuatu dengan menggunakan 

ilmunya.
96

 Kata ini kadang berarti pengetahuan yang didapati 

dengan terlebih dahulu diberikan penjelasan dan contoh.
97

 

e. Tafaqquh 

Kata ini berasal dari kata faqiha yang berarti mengetahui 

sesuatu yang ghaib melalui perantara riil, kata ini lebih khusus 

dengan ilmu. Firman Allah: “maka mengapa orang-orang itu 

(orang munafik) hampir-hampir tidak memahami pembicaraan 

sedikitpun?”. 

3) Intuitif  

                                                           
94

 Ibnu Mandzur, Lisan al-Arab, Ibid, 459 
95

 Al-Raghib al-Ashfihany, Mu’jam Mufrodat, Ibid, 166 
96

 Louis Maluf, Al-Munjid, Ibid, 214 
97

 Al-Raghib al-Ashfihany, Mu’jam Mufrodat, Ibid, 170 
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Cara ini didasarkan pada intuisi dan wahyu rasional dan empiris 

adalah induk produk penalaran, sementara intuisi dan wahyu adalah 

pengetahuan yang didapat tanpa melalui roses penalaran tertentu 

yang bersifat personal dan tidak dapat diramalkan. Proses ini jika 

dialami oleh manusia biasa disebut intuisi (ma’rifat), tetapi jika 

dialami oleh Nabi dan Rasul disebut wahyu.
98

 

b. Proses Pengajaran 

1) Tarbiyah 

Kata tarbiyah menurut istilah berarti penyampaian tersebut 

yang diampu dengan baik sehingga dapat menghantarkan masa 

kanak-kanak sebaik mungkin, baik terhadap anaknya sendiri 

maupun orang lain.
99

  

2) Ta‟lim 

Kata ta’lim adalah bentuk Masdar dari kata ‘allama yang 

berasal dari kata dasar ‘alima, yang berarti mengetahui. Kata 

‘alima kadang-kadang berubah menjadi bentuk ‘alama dan 

kadang-kadang berbentuk a’lama yang bermasdar I’lam 

dikhususkan untuk untuk transformasi informasi seara sepintas, 

sedangkan kata ‘allama yang masdarnya berbentuk ta’lim 

menunjukkan proses yang rutin yang terus-menerus serta 

diupayakan perluasan cakupannya hingga dapat memberi pengaruh 

pada mmta’allim.  

                                                           
98

 Jujun S, Filsafat Ilmu, Ibid, 54 
99

 Ibnu Mandzur, Lisan al-Arab, Ibid, 399 
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3) Tamsil 

Salah satu strategi proses dalam pembelajaran, akan tertarik 

dan efisien jika hal tersebut dituangkan dalam ungkapan yang 

indah, dan salah satu strategi ini adalah melalui tamsil. 

Secara bahasa kata tamsil berasal dari kata matsala yang berarti 

syabh perumpamaan. Dalam konteks sastra matsal adalah yang 

dikhayatkan dengan maksud menyerupakan keadaan yang terdapat 

dalam ucapan dengan keadaan karenanya perkataan itu 

diungkapkan.
100

 Sehingga matsal ini sering digunakan untuk 

menunjukkan keadaan hasil yang diterapkan dapat diambil 

pelajaran bagi pendengarnya. 

4) Qashash 

Rasa ingin tahu adalah faktor penting dalam proses ilmiah, 

transformasi nilai membutuhkan variasi agar tidak terjadi 

kejenuhan pada subjek didik, dan salah satu cara yang dapat 

membangkitkan emosional subjek didik da melalui cerita (qishas). 

Term ini dalam al-Qur‟an digunakan oleh Tuhan untuk 

menyampaikan keteladanan generasi terdahulu untuk diikuti yang 

akan datang. 

5) Dialog (hiwar) 

                                                           
100

 Ibnu Mandzur, Lisan al-Arab, Ibid, 242 
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Dalam term ini yang diketahui dengan dialog adalah 

percakapan silih berganti antara dua belah pihak tersebut suatu 

topik diarahkan untuk tujuan yang dikehendaki. 

Selain itu, Ibn Qayyim menyatakan bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran dan pengajaran (amaliyah tarbiyah) terdapat tiga 

unsur yang dominan, yaitu: Kurikulum (manhaj); guru (mu’allim); 

pelajar (muta’alim). 

4. Hukum Mempelajari Ilmu Pengetahuan 

Ibn Qayyim al-Jauziyyah mengatakan bahwa wajib atas para 

petinggi pemerintahan agar mewajibkan rakyatnya untuk mempelajari 

keterampilan dan memiliki keahlian (skill), karena manusia 

membutuhkannya dalam mengarungi kehidupannya, seperti keahlian 

bertani, menenun, bangunan, dan lain-lain. Sesungguhnya 

kemaslahatan manusia tidak akan bisa sempurna kecuali dengan 

keahlian yang seperti itu. Oleh karena itu, sebagian pengikut Imam 

Ahmad dan Imam Syafi‟i, mengatakan bahwa mengetahui dan 

mempelajari ilmu keahlian tersebut hukumnya fardu kifayah 

mengingat kebutuhan manusia terhadapnya sangatlah mendesak.
101
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 Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Al-Turuq al-Hukmiyah fi Siyasah Asy-Syar’iyyah, (Kairo: 

Muassasah al-„Arabiyah, 1961), 228 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

67 
 

BAB IV  

EPISTEMOLOGI PENGETAHUAN DALAM PERSPEKTIF  

IBN QAYYIM AL-JAUZIYYAH 

C. Hakikat Ilmu Pengetahuan 

Ilmu pengetahuan adalah proses transfer suatu gambar (objek) yang 

diketahui dari luar (empirik) dan penetapannya di dalam jiwa seseorang. 

Dan amal perbuatan (aktivitas) seseorang adalah proses transfer objek dari 

jiwa seseorang dan penetapannya di luar (dunia empirik) atau daya 

realitas. 

Apabila yang ditetapkan di dalam jiwa itu sesuai dengan hakikat 

realitas, maka itulah ilmu yang benar dan valid. Ilmu manusia adalah hasil 

kerja akal yang dilakukan oleh manusia dlam rangka membentuk 

pengetahuan, pemahaman, pola pikir (tashawwur) dan ilmunya tentang 

sesuatu yang mengelilinginya, jadi akal ini melliputi: memahami, 

mengigat, membedakan antara sesuatu yang ada, menganalisis, 

membandingkan, menyimpulkan, memutuskan dan merenungkan.
102

 

Jadi orang yang berilmu itu adalah orang yang mendapatkan hidayah. 

Dan tingkatan hidayah (baik yang khusus maupun yang umum) itu ada 

sepuluh, yaitu: 

Pertama, orang-orang yang langsung diajak bicara oleh Allah Swt 

dalam keadaan terjaga tanpa melalui perantara. Maka inilah yang disebut 

kalamullah, tingkatan orang-orang seperti ini adalah yang paling tinggi, 
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 Al-Syaibani, Muqaddimah fi Falsafah Islamiyah, 125 
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sebagaimana Alah ta‟ala berbicara langsung kepada Nabi Musa ‘alaihi al-

salam, sebagaimana Allah berfirman dalam al-Qur‟an al-Karim surat al-

Nisa‟ ayat 164 dibawah ini: 

َع ل ي كَ  َلَّ  َن  ق ص ص م م  َمِنَق  ب ل َو ر س لَا َع ل ي ك  ن اى م  َق ص ص  َق د  َاََۚ َو ر س لَا للَّ َ و ك ل م 
لِيماا     م وس ىَٰت ك 

Artinya: Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah Kami 

kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-rasul yang tidak 

Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara 

kepada Musa dengan langsung. 

 

Kedua tingkatan wahyu yang dikhususkan kepada para Nabi as, 

sebagaimana Allah berfirman dalam surat Al-Nisa ayat 163 di bawah ini: 

َع ل ي كَ  َلَّ  َن  ق ص ص م م  َمِنَق  ب ل َو ر س لَا َع ل ي ك  ن اى م  َق ص ص  َق د  َاللَّ َ ََۚ َو ر س لَا و ك ل م 
لِيماام وس ىَٰتَ    ك 

Artinya: Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah Kami 

kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-rasul yang tidak 

Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara 

kepada Musa dengan langsung. 

 

Ketiga, Allah Swt mengutus seorang utusan dari kalangan manusia 

dari kalangan Malaikat kepada seorang Rasul dan kalangan manusia 

dengan membawa wahyu dari-Nya, lalu malaikat itu menyampaikan 

wahyu kepada Rasul dan kalangan manusia berupa perintah-perintah yang 

harus diembannya untuk disampaikan kepada umatnya. Tiga tingkatan ini 

yang pertama ini khusus dimiliki oleh para Nabi dan Rasul ‘alaihi al-

salam. 
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Keempat, tingkatan orang yang mendapatkan bisikan (dari Rabb-Nya), 

tapi tingkatan ini bukan seperti tingkatan wahyu yang diberikan kepada 

seorang Nabi dan Rasul, tapi ia berada di bawahnya.  

Kelima, tingkatan pemahaman (yaitu orang-orang yang diberi 

pemahaman khusus). Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam surat al-

Anbiya‟ ayat 78-79 dibawah ini: 

َو س ل ي م انَ  َو ك ن اََو د او ود  مِ َال ق و  َغ ن م  َفِيوِ َن  ف ش ت  َإِذ  َالْ  ر ثِ َفي َي  ك م انِ إِذ 
َش اىِدِينَ  مِمِم  َس ل ي م انَ   لِْ ك  ن اى ا َو عِل مااََۚ َف  ف م م  ماا َح ك  ن ا َآت  ي   ََۚ َو ك لَا

رَ  ن َو الط ي   َي س بِ ح  بِ ال  َم ع َد او ود َالْ    و ك ن اَف اعِلِيَ ََۚ َو س خ ر نَ 
Artinya: (78) Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya 

memberikan keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak 

oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya. Dan adalah Kami 

menyaksikan keputusan yang diberikan oleh mereka itu, (79) maka Kami 

telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum (yang lebih 

tepat); dan kepada masing-masing mereka telah Kami berikan hikmah dan 

ilmu dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, 

semua bertasbih bersama Daud. Dan kamilah yang melakukannya. 

 

Dalam ayat di atas, Allah Swt menyebutkan tentang kisah dua orang 

Nabi yang mulia ini (Nabi Daud as dan Nabi Sulaiman as), dan Allah Swt 

memuji keduanya, karena ilmu dan hikmah (kebikjasanaan) yang telah 

dikaruniakan kepada keduanya, dan Allah Swt mengkhususkan Nabi 

Sulaiman as dengan memberinya pemahaman mengenal kejadian-

kejadian tertentu. 

Keenam, tingkatan orang-orang yang diberi penjelasan secara umum, 

yaitu kejelasan yang haq dan bathil dengann diberikannya kepada mereka 

dalil-dalil, bukti-bukti dan tanda-tanda yang bisa mereka lihat dan mereka 

pahami. 
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Ketujuh, tingkatan penjelasan khusus, yaitu penjelasan yang diberikan 

kepada seseorang untuk menuntunnya kepada hidayah tertentu. Ia adalah 

sebuah penjelasan yang dibarengi dengan pertolongan, taufik dan 

pemilihan dari-Nya. 

Kedelapan, tingkatan orang-orang yang diberi kemampuan 

mendengar. Tigkatan ini sebagaimana yang difirmankan Allah Swt dalam 

surat al-Anfal ayat 23: 

رااَلأ  سْ  ع م مَ  ي   فِيمِم َخ  َع لِم َاللَّ َ  َأ سْ  عَ ََۚ َو ل و    م م َل ت  و ل واَو ى مَمُّع رِض ونَ و ل و 
Artinya: Kalau sekiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, 

tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar. Dan jikalau Allah 

menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka pasti berpaling 

juga, sedang mereka memalingkan diri (dari apa yang mereka dengar itu).   

 

Kemampuan mendengar yang dimaksud di sini adalah lebih khusus 

daripada kemampuan mendengarkan hujjah dan dakwah, sebab 

kemampuan mendengarkan khusus ini, nantinya (di hari kiamat) akan 

menjadi saksi atas mereka jika mereka berpaling dari sesuatu yang 

didengarnya. Sebagaimana firman Allah Swt surat Asy-Syams ayat 7-8 di 

bawah ini: 

َو م اَس و اى اَ  ف أ ل  م م اَف ج ور ى اَو ت  ق و اى ا و ن  ف س 
Artinya: (7) dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), (8) maka 

Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. 

 

Menurut Imam Al-Hawary (Pengarang kitab Manahijus Sairin), bahwa 

ilham itu adalah timgkatan orang-orang yang mendapatkan bisikan khusus. 

Tetapi menurut Ibn Qayyim al-Jawziyyah, bisikan khusus (hadits) itu 

lebih khusus dari ilham, dan sesungguhnya ilham itu diberikan kepada 
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kaum Mukminin (secara umum) sesuai dengan derajat keimanan mereka, 

sedangkan tahdits itu khusus untuk orang-orang tertentu. Hal ini 

berdasarkan sabda Rasulullah Saw dalam haditsnya: “Kalau dalam umat 

ini ada orang yang seperti itu maka dia adalah Umab Ibn Khathab 

termasuk dari orang-orang yang mendapatakan bisikan khusus, dan ia 

adalah wahyu yang diturunkan kepada selain para Nabi. 

Kesepuluh, tingkatan ruqyah shadiqah (mimpi yanga benar), dan 

ruqyah shadiqah ini bagian dari kenabian.
103

 

D. Sumber-Sumber Ilmu Pengetahuan 

Semua sumber ilmu manusia ini dengan tertata baik dan jelas 

disebutkan oleh Ibn Qayyim al-Jauziyyah sebagaimana yang kami 

sebutkan berikut. 

f. Ilmu yang dimiliki manusia diperoleh dari pengajaran para Nabi 

as 

Logika dasarnya adalah jika sama sekali tidak ada nabi as yang diutus 

oleh Allah Swt maka di dunia ini tidak akan ada ilmu yang bermanfaat. 

Ilmu yang bersumber dari nabi as menjadi kebutuhan primer manusia. 

Karena kebutuhan meraka kepada nabi dan rasul adalah sebuah kebutuhan 

primer, bahkan diatas kebutuhan primer mereka yang lain. Kemudian Ibn 

Qayyim menjelaskan bahwa Allah Swt menurunkan kepada Rasul-Nya 

Muhammad Saw berupa dua wahyu yang harus diimani serta dikerjakan 

seluruh perintah dan ajarannya oeh seluruh umat manusia. Dua wahhyu 
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 Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Madarijus Salikin.., Jilid I, 41-50 
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tersebut adalah al-kitab (al-Qur‟an) dan al-Hikmah (al-Hadits), 

sebagaimana dalam firmannya surat An-Nisa ayat 113 dibawah ini: 

َ َإِل  َو م اَي ضِلُّون  َأ نَي ضِلُّوك  م م  َو ر حْ  ت و َل  م تَط ائفِ ةٌَمِ ن   َع ل ي ك  َف ض ل َاللَِّ  و ل و ل 
ءَ ََۚ َأ نف س م مَ  َش ي  َمِن َي ض رُّون ك  م ة َو أ نزَ ََۚ َو م ا ك  َو الِْ  َال كِت اب  َع ل ي ك  َاللَّ   ل 

ت ك نَت  ع ل مَ  َم اَلَّ َ  َع ظِيمااََۚ َو ع ل م ك  َع ل ي ك      و ك ان َف ض ل َاللَِّ 
Artinya: Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya 

kepadamu, tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk 

menyesatkanmu. Tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya 

sendiri, dan mereka tidak dapat membahayakanmu sedikitpun kepadamu. 

Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu, 

dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan 

adalah karunia Allah sangat besar atasmu. 

 

g. Cahaya yang disusupkan Allah ke dalam hati seorang mukmin 

yang dengannya dia mampu menyingkap beberapa perkara, dan 

mampu berbicara dengan hikmah 

Dengan sebagian ulama salaf yang mengatakan, hampir saja seorang 

mukmin itu berbicara dengan hikmah kendatipun dia belum 

mendengarkan atsar (hadits), maka jika dia telah mendengar atsar 

tersebut, niscaya pembicaraannya adlah cahaya di atas cahaya. 

h. Mimpi dan ilham 

Ibn Qayyim al-Jauziyyah berkata, “Sesungguhnya mimpi adalah 

sesuatu yang tidak maksum (yang tidak terjaga dari kesalahan dan 

kekeliruan)”. Oleh karena itu, ia bisa berarti benar dan salah. Namun dlam 

hal ini sebaiknya kita perhatikan penuturan seseorang yang bermimpi 

bertemu dengan seorang temannya/kerabatnya. Atau siapapun yang telah 

meninggal dunia lalu orang yang sudah meningal itu mengabarkan sesuatu 
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kepadanya yang tidak diketahui oleh siapapun kecuali orang yang 

bermimpi itu. 

Atau dia memberitahukan tentang harta yang disimpannya ketika dia 

masih hidup atau memberikan sesuatu yang akan terjadi, lalu apa yang 

diberitahukan itu benar-benar terjadi seperti apa yang telah dikatakannya, 

atau dia mengabarkan ihwal kematiannya atau kematian keluargannya, dan 

ternyata kabar itu persis dengan yang ditemuinya, atau dia mengabarkan 

sebidang tanah subur atau tandus, atau tentang musuh, musibah, penyakit 

atau sebuah tujuan, dan ternyata persis dengan yang dikabarkannya. 

Sesungguhnya yang demikianitu sering terjadi dan hanya Allah swt yang 

mengetahui segala suatu keajaiban itu semua. 

Kemudian Ibn Qayyim merinci pembicaraan tentang mimpi ini dan 

menjelaskan bahwa mimpi itu ada tiga macam yaitu: Pertama, Mimpi 

yang datangnya dari Allah swt. Kedua, Mimpi yang datangnya dari 

Syaitan. Ketiga, Mimpi yang datangnya dari bidikan jiwa. 

Selanjutnya Ibn Qayyim membagi mimpi yang datangnya dari Allah 

Swt menjadi beberapa bagian, sebagaimana yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

a) Semisal ilham yang disusupkan Allah Swt ke dalam hati seorang 

hamba. Hal ini merupakan bisikan (pembicaraan) terhadap hamba-

Nya ketika dia tidur. 

b) Permisalan (mimpi) yang disusupkan malaikat yang bertugas untuk 

itu. 
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c) Ruh orang yang masih hidup bertemu dengan ruh orang yang 

sudah meninggal dunia, baik keluarga, kerabat, teman dekat atau 

siapapun dia. 

d) Ruh yang naik kehadapan Allah Swt, lalu Allah Swt berfirman 

kepadanya. 

e) Ruh yang masuk ke dalam surga dan menyaksikan segala sesuatu 

yang tersedia disana, dan lain-lain. 

i. Kebebasan jiwa yang taat kepada-Nya, yang dengannya Allah 

memberinya kemampuan untuk mengetahui beberapa ilmu 

pengetahuan yang tidak bisa didapatkan dengan selain kebebasan 

jiwa tersebut. 

Ibn Qayyim berkata, kebebasan jiwa menjadikannya mampu melihat 

beberapa ilmu dan pengetahuan yang tidak bisa dilihat dan didapatkan 

selainya. Kemudian Ibn Qayyim membantah pernyataan seseorang yang 

menyatakan bahwa semua ilmu itu terpendam di dalam jiwa, dan karena 

kesibukannya dengan urusan alam nyata dan membuatnya terhalang dan 

mengetahui ilmu-ilmu tersebut. Ibn Qayyim berkata untuk membantah, 

“Sesungguhnya jika jiwa ini terlalu bebas, maka dia tidak akan mampu 

untuk melihat dan menerima ilmu Allah swt yang disampaikan melalui 

Rasul-Nya, dan tidak akan bisa melihat berita-berita tentang rasul dan 

umat-umat terdahulu secara terperinci, perincian tentang kiamat dan tanda-

tandanya serta tidak akan mengetahui perincian perintah dan larangan, 
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asma dan sifat, perbuatan-perbuatan, dan lain-lain yang tidak bisa 

diketahui kecuali melalui wahyu”. 

Setelah itu Ibn Qayyim menjelaskan bahwa kebebasan yang seperti itu 

hanya bisa diraih oleh jiwa yang taat kepada Allah Swt. Ibn Qayyim 

berkata, “jiwa yang taat akan banyak meraih kebebasan daripada jiwa 

yang sibuk dengan urusan badan”.
104

 

j. Pancaindra yang telah disusun Allah dalam diri manusia sebagai 

alat perasa bagi lima hal yang bisa dirasa (mahsusat) 

Ibn Qayyim berkata, “renungkanlah tentang penciptaan pancaindra 

sebagai padanan dan penciptaan-Nya terhadap lima bentuk barang yang 

bisa ditangkap oleh indra, agar lima mnghadapi lima, dan supaya lima hal 

yang bisa ditangkap indra tersebut tidak ada yang tertinggal dengan tidak 

mendapatkan bagian alat indra yang sesuai dengannya. Allah Swt 

menjadikan mata karena telah menciptakan hal-hal yang bisa dilihat oleh 

mata, menciptakan pendengaran karena telah menciptakan suara, 

menciptakan idnra pembau (hidung) sebagai padanan dari penciptaan 

bermacam-macam bau yang berbeda, menciptakan alat perasa didepan 

ciptaannya yang berupa barang-barang yang bisa diraba, lalu barang apa 

saja yang bisa ditangkap indra tanpa adanya alat pengindra. Seandainya 

masih ada hal yang bisa ditangkap oleh indra selain kelima macam 

tersebut, niscaya Allah akan menciptakan indra keenam”.
105
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 Ibn Qayyim al-Jauziyyah, al-Ruh, 30 
105

 Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Miftahud Daris Sa’adah…, Jilid.I, 264 
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Jika teori tentang tarbiyah dewasa ini menetapkan bahwa indra 

manusia adalah jendela ilmu. Maka jauh sebelum pakar pendidikan 

dewasa ini mengemukakan hak itu, Ibn Qayyim al-Jauziyyah telah 

menjelaskan bahwa indra manusia adalah lampu yang menuntun manusia 

mengetahui sesuatu. Bahkan pandangan Ibn Qayyim mengenai indra 

manusia melampaui pandangan para pakar pendidikan barat. Hal ini 

dikarenakan, dalam pandangan Ibn Qayyim indra manusia tidak hanya 

terbatas unntuk mengindra hal-hal yang bisa diraba (ditangkap indra) 

tetapi ia memiliki ikatan yang kuat dengan keimanan kepada Allah swt 

sebagai Dzat yang telah menganugerahi manusia dengan indra tersebut. 

Dari sini terklihat kehandalan Ibn Qayyim dalam memperdalam iman 

kepada Allah Swt. 

Ibn Qayyim melihat bahwa Allah Swt telah memperbantukan kepada 

indra manusia ini makhluk-makhluk lain yang terpisah darinya akan 

membantunya, selain mencari ilmu dan ma‟rifat. Tanpa adanya makhluj-

makhluk lain tersebut indra ini tidak akan mampu menjalankan tugasnya. 

Ibn Qayyim berkata, Allah Swt memperbantukan kepada indra penglihatan 

berupa cahaya dan sinar. Jikalau tidak ada sinar dan cahaya maka orang 

tidak yang melihat tidak akan bisa memanfaatkan matanya, dan jika sinar 

dan cahaya tertutup maka mata seseorang tidak akan bermanfaat bagi 

dirinya sedikitpun. 

Indra pendengaran dibantu dengan udara yang membawa suara 

diangkasa kemudian memasukkannya ke telinga, lalu telinga tersebut 
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menampungnya, dan merubahnyamenjadi kekuatan pendengaran. 

Seandainya tidak ada udara, maka seseorang tidak akan bisa mendengar 

suara sedikitpun. Berikut indra penciuman, ia dibantu oleh adanya angin 

sepoi-sepoi yang berhembus dengan lembut yang menerbangkan seluruh 

baud an membawanya ke indra penciuman tersebut, lalu ia menangkapnya 

sehingga ia dapat menghirupnya.  

Jika angin tidak ada, maka hidung tidak dapat mencium sedikitpun, 

demikian juga indra perasa, telah diperbantukanya air liur yang menyebar 

dalam mulut yang menciptakan kemampuan merasa (mengecap) setiap 

rasa yang ada. Begitu juga dengan indra peraba, Allah swt telah 

menciptakan baginya sebuah kekuatan yang menjadikannya mampu 

meraba setiap sesuatu yang bisa diraba tanpa membutuhkan bantuan dan 

perantara yang ada di luar dirinya.
106

 

Jika manusia kehilangan pendengaran, maka ia tidak dapat menerima 

mauizhah dan nasehat, serta pintu ilmu yang bermanfaat akan tertutup 

baginya, dan sebaliknya pintu syahwat akan terbuka baginya, karena 

berbagai hal yang dilihat oleh matanya, sementara ia tidak mempunyai 

ilmu yang dapat membentenginya dari syahwat. Maka bahaya yang akan 

menimpa orang tuli akan lebih banyak pada agamanya, sedangkan bahaya 

yang menimpa orang buta akan lebih banyak pada urusan dunianya. 

Sesungguhnya pendengaran dan akal adalah pangkal bagi ilmu manusia. 

Melalui pendengaran dan akal, manusia akan mampu meraih ilmu 
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 Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Miftahud Daris Sa’adah…, Jilid.I, 264-265 
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pengetahuan.
107

 Sedangkan jalan ilmu menurut Ibn Qayyim ada tiga jalur, 

yaitu: akal, pendengaran dan penglihatan. Hal ini berdasarkan firman 

Allah Swt dalam al-Quran surat Al-A‟raf ayat 179: 

َ نِ  َالِْ  كَ ثِيرااَمِ ن  َلِْ م ن م  َذ ر أ نَ  َبِ اَو ل  م َََۚ َو ال ِنسَِو ل ق د  َي  ف ق م ون  َق  ل وبٌَل  ل  م 
َبِ ا م ع ون  َي س  َل  َآذ انٌ َو ل  م  َبِ ا َي  ب صِر ون  َل  َى م َََۚ َأ ع ي ٌ َب ل  كَ الأ  ن  ع امِ أ ولٰ ئِك 

َى م َال غ اََۚ َأ ض لَُّ   فِل ون أ ولٰ ئِك 
Artinya: Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) 

kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 

dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 

mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-

tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 

dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai 

binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-

orang yang lalai. 

 

Ibn Qayyim mengomentari ayat ini bahwa dalam ayat ini Allah Swt 

mengabari kepada umat manusia bahwa mereka tidak mampu meraih ilmu 

sedikitpun kecuali dari tiga jalan ilmu, yaitu: akal (hati), pendengaran dan 

penglihatan (mata). Selain itu, Ibn Qayyim juga menegaskan pentingnya 

bertanya, tidak diam, tidak mengamalkan, tidak mengajarkan, tidak 

adanya usaha menghafal sebagai hal-hal yang akan mengganggu 

seseorang dalam memperoleh ilmu pengetahuan, sebagaimana pernyataan 

dibawah ini. 

لستةَاحدىاَتركَالسؤالَالثانيَوالمقصودَبيَحرمانَالعلمَمنَىدهَالوجودَا
َالْفظَ َعدم َالرابع َالفمم َسوء َالثالثا َالسمع َالقاء َوعدم َالنصات سوء
َ الخامسَعدمَنشرهَوتلعيموَفإنَمنَخزنَعلموَولََّينشرهَولََّيعلموَابتلَهَاللَّ 
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 Ibid, 59 
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بنسيانوَودىابوَمنوَجزاءَمنَجنسَعملوَوَىذاَأمرَيشمدَبوَالْسَوالوجودَ
 108السادسَعدمَالعملَبو

َ

Kemudian Ibn Qayyim menjelaskan tentang beberapa maksud yang 

bisa dipahami dari kalimat pendengaran. Ibn Qayyim berkata, 

pendengaran bisa berarti mendengar suara, memahami makna dan juga 

bisa berarti menerima dan menyambut, ketiga makna pendnegaran telah 

termaktub dalam al-Qur‟an. Makna pertama termaktub dalam firman Allah 

Swt surat Al-Mujadalah ayat 1: 

م ع َ َي س  َو اللَّ   َاللَِّ  َإِلَ  ت كِي َو ت ش  َز و جِم ا َفي َتُ  ادِل ك  َال تِِ َق  و ل  َاللَّ   ع  َسِْ  ق د 
يعٌَب صِيرٌَََۚ َتَ  او ر ك م ا سِْ   إِن َاللَّ َ 

Artinya: Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang 

mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan 

(halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu 

berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

 

Adapun makna kedua, memahami makna sesuatu, sebagai mana dalam 

firman Allah Swt surat Al-Anfal ayat 47: 

َع نَس بِيلَِ َالن اسَِو ي ص دُّون  ء  رىِِمَب ط رااَو رِئَ  َمِنَدِيا  َخ ر ج وا كَ ال ذِين  َت ك ون وا و ل 
يطٌَََۚ َاللَّ َِ بِ اَي  ع م ل ون َمُِ   و اللَّ َ 

Artinya: Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar 

dari kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya' kepada 

manusia serta menghalangi (orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah 

meliputi apa yang mereka kerjakan. 

 

 

Dan makna yang ketiga, yaitu menerima dan menyambut, 

sebagaimana dalam firman Allah Swt surat At-Taubah ayat 47: 
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 Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Miftah.., Jilid I, 177-178 
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َخ رَ  غ ون ك م َل و  َي  ب   ل ك م  َخِلَ  َو لأ  و ض ع وا َخ ب الا َإِل  َز اد وك م  َم ا َفِيك م ج وا
ن ة َو فِيك م َسْ  اع ون َل  مَ  ع لِيمٌَبِِلظ الِمِي ََۚ َال فِت    و اللَّ َ 

Artinya: Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak 

menambah kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka akan 

bergegas maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan 

kekacauan di antara kamu; sedang di antara kamu ada orang-orang yang 

amat suka mendengarkan perkataan mereka. Dan Allah mengetahui orang-

orang yang zalim. 

 
Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah, seluruh indra memiliki ikatan yang 

erat dengan hati, yang dengan ikatan tersebut akan menumbuhkan 

kekuatan munakwiyah yang menjadikannya siap untuk mencari ilmu dan 

pengetahuan. Maka, selama indra ini siap menjalankan tugasnya dalam 

mencari ilmu berarti kekuatan tersebut telah berpengaruh dalam dirinya, 

dan ia dan telah menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya. 

k. Sumber ilmu pengetahuan ilmu yang keenam adalah pengalaman 

manusia itu sendiri. 

Kalau sudah disepakati bahwa indra manusia, ilmu dan ma‟rifat, maka 

indra bagi manusia memilik kedudukan bertingkat-tingkat antara yang satu 

dengan yang lainnya. Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah, indra 

pendengaran adalah indra yang paling tinggi kedudukannya dan paling 

penting fungsinya, bahkan ia lebih penting daripada indra penglihatan. 

Sebagaimana yang telah dinyatakan Ibn Qayyim al-Jauziyyah berikut 

ini, Allah menjadikan dalam setiap kaum adat dan kebiasaan dalam 

mencari obat bagi setiap penyakit dan bahaya yang menyerang mereka, 
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sehingga boleh dikatakan bahwa kebanyakan pokok kedokteran diambil 

dari adat kebiasaan dan pengalaman manusia.
109

 

E. Cara Memperoleh Ilmu Pengetahuan 

c. Proses pembelajaran 

Pembelajaran mengandung dua segi kegiatan, yaitu kegiatan guru 

melakukan suatu proses atau menjadikan orang lain (siswa) belajar dan 

kegiatan siswa melakukan kegiatan belajar. Dari pengertian ini, 

pembelajaran dapat disepadankan dengan dengan istilah teaching-learning 

atau teaching and learning. Pembelajaran adalah suatu proses untuk 

memperoleh pengetahuan, sedangkan pengetahuan adalah cara untuk 

memperoleh kebenaran atau nilai, sementara kebenaran adalah pernyataan 

tanpa adanya keragu-raguan yang dimulai dengan adanya sikap keraguan 

terlebih dahulu. sebagaimana gambar dibawah ini: 

 

Di dalam perspektif Ibn Qayyim yang berasakan al-Qur‟an dan al-

Sunnah maka dapat ditemukan banyak isyarat yang menunjukan proses 
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pembelajaran. Jika dibedankan dengan pendekatan epistimologi dapat 

dikelompokan menjadi tiga cara yaitu; empirik, logik dan intuitif atau 

wahyu. Ketiga pendekatan ini akan diuraikan di bawah ini. 

4) Empirik  

Cara ini didasarkan pada pengalaman yang dikembangkan ileh 

kaum empiris. Menurut pandangannya fungsi pikiran hanya mengenali 

prinsip-prinsip yang kemudian menjadi pengetahuan yang hanya 

mungkin diketahui leewat kemampuan berpikir rasional yang 

bersumber narasi. 

Bagi kaum empiris, pengetahuan manusia tidak didapat lewat 

penalaran rasional yang abstrak, tetapi lewat pengalaman yang 

konkret. Gejala alamiah menurutnya bersifat konkret dan dapat 

dibuktikan lewat tangkapan pancaindra, yang akhirnya pengamatan 

tersebut membuahkan pengetahuan mengenai berbagai gejala yang 

mengikuti pola tertentu.
110

 

Di dalam al-Qur‟an ada beberapa term yang mengisyaratkan proses 

pembelajaranyang didasarkan pada pengalaman indra, diantaranya 

adalah: 

g. Khibrah 

Kata Khibrah berasal dari kata khabar, yang berarti berita (an-

naba’), hanya saja diketahui sumber informasinya dengan jelas.
111

 

Kata tersebut juga bermakna pengetahuan tentang sesuatu yang 
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kinkret sesuai yang disampaikan, dan khibrah adalah ma’rifat 

terhadap yang ada
112

, atau ma’rifat yang diperoleh dari 

percobaan.
113

 

Al-Qasami mengartikan kata Khabar dalam ayat tersebut; jalan 

atau arah, karena ketika Musa berjalan dengan keluarganya dalam 

keadaan gelap dan tidak kenal arah.
114

 Sedangkan kata khabir, 

yang dinisbahkan kepaada Allah sebagai penegas bahwa Tuhan 

Maha Mengetahui segala rahasia yang dilakukan manusia. Oleh 

karena itu, kata tersebut juga diiringi dengan kata lathif, hakim, 

bashir. 

Dalam proses transformasi ilmu, term ini lebih menitik 

beratkan pada percobaan yang didasarkan pada kejujuran dan 

kebenaran prosesnya, sedangkan khibrah ditekankan pengambilan 

ma‟rifat dan sebuah proses. 

h. „Ibhrah atau I‟tibar 

Kata ‘ibhrah atau I’tibar berasal dari derivasi kata ‘ubr yang 

melampaui sesuatu yang telah ditentukan. Dan jika berbentuk ubur, 

pelampauan tersebut dikhususkan terhadap air, baik dengan cara 

merenangi, menyelami, mengarungi, atau menyebrangi dengan 

jembatan. 

Kata ini dengan segala derivasinya dalam al-Qur‟an terulang 9 

kali, 2 kali berbentuk kata kerja yang dikontekskan perintah untuk 
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men-tabir-kan mimpi dan perintah mengambil I’tibar dan peristiwa 

pengusiran orang yahudi bani Nadhir dan Madinah yang diluar 

perhitungan. Selebihnya berbentuk isim. Dalam bentuk ini sering 

dikonotasikan dengan linangan air mata yang membasahi kelopak 

mata, kondisi ini biasanya disebabkkan dua hal yaitu karena 

kesedihan, keharuan atau kegembiraan. Duka dan bahagia yang 

melampaui kebiasaan akan menyebabkan kelopak mata, orang mati 

juga dikatakan ‘ubr karena ia menyebrangi wilayah duniawi dan 

ukhrawi. 

Proses perolehan pengetahuan dalam term ini dilakukan oleh 

orang yang tidak melihat secara langsung untuk mengambil 

pelajaran (I’tibar), dari peristiwa yang dialami oleh orang lain. 

i. Dirasah 

Secara bahasa kata da-ra-sa berarti bekas, atau penaruh dari 

sesuatu, agar bekas tersebut tidak membekas, maka tempatnya 

harus dibersikan. Kata dars juga diartikan inmiha’ (penghapus), 

yang dikontekskan dnegan kata ilmu berarti penerimaan pengaruh 

(atsar) ilmu dengan proses penghafal
115

 sehingga kontinuitas dan 

pengulangan membaca yang menghajatkan waktu yang panjang 

juga disebut dars.
116

 

Kata tersebut di dalam al-Qur‟an terulang sebanyak enam kali, 

lima kali dikontekskan dengan kata kitab, dan sekali dikontekskan 
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dengan kata ayat, dan kadang-kadang dikontekskan dengan kata 

ta’lim.  

Para ulama berbeda dalam membacanya kata ta’lamun. Para 

qurra’ Madinah membaca tanoa tasydid (tu’alimun). Karena 

dipadankan dengan kata tadrusun yang tidak dibaca tudarrisun. 

Sementara Qurra’ Kuffah membaca tu’allimun, karena kata ini 

yang fa’il-nya mu’alim (pengajar) ia mesti berilmu dan tahu, tetapi 

kata ta’lamun yang isim fa’il-nya ‘alim (pintar) belum tentu ia 

mengajar. Tambahan tasydid yang membedakan bacaan kata 

ta’lamun menjadi dibaca tu’alimnun mengandung cakupan ilmu 

dan pelajaran sekaligus.
117

 

Dalam proses ini perolehan pengetahuan lebih dominan 

didasarkan pada hafalan dan ingatan. 

j. Ru‟yah 

Kata ru‟yah berasal dari kata ra-‘a, ya-ra yang berarti, melihat, 

baik dengan mata maupun akal. Dalam arti ini, kata tersebut 

digunakan sesuai dengan kadar dan kapasitas yang ada pada orang 

yang melihatnya. Di antara cara yang dikategorikan ru’yah adalah: 

Pertama, dengan daya perasa (hissah), seperti dalam QS. At-

Takatsur ayat 6 yang artinya:”Niscaya kamu akan melihat neraka 

jahim”. Dalam ayat tersebut, kata ru’yah dilakukan dengan 

menggunakan indra penglihatan dari jauh. Argument ini 

                                                           
117

 Al-Qurthuby, Tafsir Al-Qurthuby, Juz 3, 150 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 
 

 

berdasarakan pada berikutnya yang diiringi kata ‘ain yang juga 

ditegaskan dengan kata al-yaqin. Tetapi sebagian yang lain ada 

yang mengatajan bahwa ru’yah tersebut dengan musyahadah. 

Tetapi jika kata tersebut digunakan oleh Tuhan, tetapi hanya 

sekedar katergori untuk mendekatkan empiris manusia dalam 

pemahaman, 

Kedua, dengan wahyu dan khayal (hayalan/imajinsi). Dalam 

hal ini, kata tersebut diungkapkan oleh Tuhan sebagai gambaran 

agar direnungkan manusia apa yang ada dibalik sesuatu yang 

biasanya diawali dengan huruf lau atau istfam. 

Ketiga, dengan menggunakan pikiran. Dalam konteks ini, kata 

ru’yah diawali dengan ragu-ragu dan perasaan yang bukan 

sebenarnya sehingga ia merupakan penegasan bahwa apa yang 

telah ada itu sesungguhnya bukan yang sebenarnya. 

Keempat, dengan menggunakan akal. Dalam kondisi ini, suatu 

fakta lebih dominan diiterima didasarkan pada pertimbangan aspek 

emosi dan pada rasio. Hal ini terjadi pada peristiwa turunnya 

wahyu yaotu terjadi ketika keraguan pandangan secara empiris, 

dimana ketika Jibril dating, Muhammad dalam keadaan bimbang. 

Tetapi kebimbangan tersebut akhirnya dikuatkan batin bahwa yang 

dikuatkan indra adalah benar terjadi. 

Hal tersebut ditegaskan oleh ayat berikutnya bahwa 

Muhammad pernah melihat Jibril dalam rupa aslinya pada waktu 
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peristiwa yang lain. Dengan demikian, kebenaran dalam peristiwa 

pertama sempat diragukan indranya tetapi diyakinkan hatinya, 

dibuktikan dengan kebenaran indranya pada peristiwa lain bahwa 

Jibril memang dating kepadanya. 

Sedangkan bentuk ar’ah adalah Masdar dari ara yang 

digunakan Tuhan untuk memperliahatkan sesuatu kepada manusia, 

ia juga merupakan kebalikan dari bentuk ru’yah yaitu transformasi 

ma’rifah yang terkait dengan keterbatasan manusia. Bentuk ara’ah 

selalu dinisbahkan kepada Tuhan, cenderung drastis dan 

spektakuler untuk membuka pandangan yang belum diketahui 

karena dirasa sangat berat. Dalam hal ini peristiwa isra‟ mi‟raj 

yang dilakukan Allah terhadap Muhammad adalah untuk 

memperlihatkan sebagian dari kekuasaan-Nya. 

Dalam konteks ini kata ara’ah sering diiringi kata ayah yang 

bersifat kata al-kubra. Hal ini karena masih banyak manusia baik 

yang beriman maupun yang kufut yang memperdebatkan ketentuan 

Tuhan, tapi kadang-kadang juga dikontekskan dengan ungkapan 

mimpi. Dalam term ini perolehan pengetahuan (informasi) lebih 

sisominasi oleh pemungsian daya lihat, baik dengan indra maupun 

dengan akal. 

 

k. Nazhar 
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Kata nazhar bahasa adalah melihat sambal mengamati dengan 

mata, dan jika dikaitkan dengan sesuatu, maka berarti 

merenungkan, memikiran dan membuat ketentuan dan membuat 

ukuran.
118

  

Al-Raghib mengartikan kata nazhar membalikkan pandangan 

mata kepada pandangan hati untuk mengetahui sesuatu dan 

mengamatinya.
119

 Dalam konteks ini kata nazhar lebih bersifat 

mengamati dan memeriksa, tetapi kadang juga diartikan 

pengetahuan (ma’rifat) yang dihasilkan setelah pemeriksaan. 

Kata ini juga digunakan oleh orang awam, berarti melihat 

dengan penglihatan mata (bashar), sedangkan bagi cendekia, akan 

konotasinya penglihatan hati (bashiroh), dan jika digunakan oleh 

Tuhan kepada manusia adalah kebajikan Allah yang melimpah 

kepada hamba-Nya, karena dialah sumber segala nikmat.
120

 

Bentuk-bentuk tersebut, ada yang berbentuk perintah yang 

mengajukan kepada jiwa (nafsh). Objek kata nazhar adalah seluruh 

perbuatan yang dilakukan di masa mendatang (ghadd). Al-

Qurthuby mengartikan kata ghadd adalah hari kiamat, karena 

menurut kebiasaan orang Arab waktu yang akan datang adalah 

dikategorikan dengan istilah ghadd, seangkan hari kiamat adalah 

waktu yang telah pasti kedatangannya.
121

  

                                                           
118

 Luis Ma‟luf, Al-Munjid.., 817 
119

 Al-Raghib, Mu’jam.., 518 
120

 Ibid, 515 
121

 Tafsir Al-Quthuby, Juz 28, 250 
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Ibnu Katsir menafsirkan kata nazhar dalam ayat tersebut 

dengan arti perhitungan (muhashabah) terhadao efek kebajikan dan 

kejahatan perbuatan yang dilakukan.
122

 Perintah nazhar kadang-

kadang juga ditujukkan khibrah fenomena yang ada pada diri 

manusia. Dalam pemakaiannya kata tersebut selalu diawali dengan 

huruf istifham.
123

 Baik berupa (a) maupun (hal) yang dikaitkan 

dengan fenomena alam dan perintah menjelajah bumi. 

Dalam konteks ini perolehan pengetahuan didasarkan pada 

fungsi mata yang diiringi dengan pengamatan/analisis. 

l. Bashar 

Secara bahasa kata bashar juga bermakna penglihatan hanya 

saja penglihatan tersebut disifati dengan pangan yang tajam, 

sedangkan kata bashirah adalah kekuatan hati untuk mengetahui 

sesuatu.
124

  

Kata bashar yang diartikan penglihatan adalah penglihatan 

secara indrawi, sedangkan bashirah, berkecenderungan pada 

penglihatan batini/intuisi. Kata tersebut dalam pemakaiannya 

sering dikaitkan dengan perasa, dan bisikan jiwa.  

Dengan beberapa konteks kata tersebut berkecenderungan 

kapada makna intuitif, sehingga orang yang punya hati tidak dapat 

mencerna, punya mata tidak digunakan untuk memahami yang 

                                                           
122

 Tafsir Ibnu Katsir, Juz IV, 480 
123

 Ali Al-Jarim dan Musthafa Amin, Al-Balaghah Al-Wadhihah (Mesir: dar al-Ma‟arif, 

tt), 192 
124

 Al-Raghib, Mu’jam, 105 
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dilihatnya, dikecam oleh Tuhan dengan ancaman siksaan, 

sedangkan hati dan penglihatannya disederajatkan dengan hewan.  

 

 

 

 

5) Logik 

Cara ini didasarkan pada logika yang dikembangkan oleh kaum 

rasionalis dengan menggunakan metode deduktif, dimana premis yang 

digunakan didapat dari dunia ide yang menurut anggapannya dapat 

diterima. Empirisme dan rasionalisme dalam pandangan epistimologi 

Islam tidak berdiri sendiri, keduanya memiliki hubungan proses yang 

berkaitan seperti hubungan makna dan kata, dimana kata adalah 

symbol dari sebuah makna, dan makna adalah esensi dari kata.
125

 

Diantara term-term yang menunjukkan transformasi pengetahuan 

maupun nilai yang dikemas dalam proses pembelajaran secara rasional 

adalah: 

f. Tafakkur 

Kata tafakkur berasal dari derivasi kata fikr, yaitu daya yang 

mendorong untuk pencapaian pengetahuan dari sesuatu yang 

diketahui, dan berbentuk tafakkur mempunyai pengertian 

pengembaran potensi pikir sesuai dengan kapasitas daya nalar akal 

yang dimiliki manusia. 

Suatu kreasi dikatakan berfikir jika mencapai gambaran dalam 

benak dan hati. Oleh karena itu, al-Qur‟an sering menyebutnya 

                                                           
125

 Fazlur Rahman, Al-Qur’an Sumber Ilmu Pengetahuan, Terj. Zainuddin (Jakarta: Bina 

Aksara, 1989), 58 
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sebagai tanda-tanda Tuhan (ayat) hanya diketahui orang yang 

mempunyai dan menggunakan pikirannya.  

Ibnu Katsir menafsirkan kata fikr memahami segala hukum 

yang ada di dalamnya menunjukan kepada kebesaran, kekuasaan, 

hikmah dan rahmat Allah. Hal ini karena berpikir akan 

mengantarkan kepada pemahaman, sementara pemahaman akan 

mengantarkan kepada ilmu dan ilmu akan mengantarkan untuk 

beramal.
126

 

Dengan demikian pada interest pribadi, melainkan dijelaskan 

dengan bukti-bukti yang detail secara empiris, baik empiris 

sensual, logic, etik mapun transcendental. Internalisasi menjadi 

akal pasif. Asumsi di atas akan lebih relevan jika kata tafakkur 

diartikan: merinci dan meneliti sema aspek dengan tujuan untuk 

mencapai hakikatnya.
127

 

Dengan demikian, pendekatan rasional tanpa dikuatkan bukti 

empirik kurang bermakna bagi orang-orang yang pemaknaannya 

terbatas pada keyakinan terhadap hal yang ghaib. Ibn Qayyim al-

Jauziyyah menjelaskan bahwa tafakkur merupakan sesuatu yang 

urgen dalam perkembangan pemikiran seseorang.  

 

g. Ta‟aqqul  

                                                           
126

 Tafsir Ibn Katsir, Jilid ibrah, 150 
127

 Al-Raghib, Mu’jam, 399 
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Secara bahasa kata akal berasal dari bahasa arab Aql yang 

dipadankan dengan kata al-hijr
128

 dan al-nahy, dan lawannya 

adalah kata al-haqq, yang berarti penghalang atau pembatas.
129

 

Dengan demikian, maka kata al-aqil: adalah orang yang 

terintegrasi antara pikiran dan perbuatan, sehingga nafsunya 

terkurung dan terkendali. Kata ini kadang-kadang juga 

diidentikkan dengan kata al-qalb, karena konsistennya terhadap 

suatu hal.
130

 

Al-Raghib mengatakan kata al-aql: memegang teguh, yaitu 

suatu potensi yang tersedia untuk menerima ilmu, sehingga ilmu 

yang didapati manusia yang menggunakan potensi tersebut 

dinamakan akal. Kata aql menunjukkan kepada aspek-aspek 

pikiran manusia. Pengelompokkan tersebut dikelompokkan dalam 

tiga konteks: 

Pertama, pujian Allah terhadap orang yang memikirkan alam 

raya. Kedua, kata tersebut dijelaskan dengan terlebih dahulu 

dijelaskan bahwa Dia telah menurunkan berbagai petunjuk agar 

manusia mencapai kehiudupan yang ideal. Oleh karena itu, kata 

tersebut dalam retoriknya sering diawali dengan huruf raja’ 

(laaila). Ketiga, setelah Allah memberikan harapan, ternyata sikap 

manusia tidak mau berubah, maka Allah menyindir dengan 

                                                           
128

 Luis Maluf, Al-Munjid, 119 
129

 Muhammad Ismail Ibrahim, Mu’jam Alfadz wa al-Qur’an lam al-Qur’aniyyah, cet ke-

2 (Kairo: Dar al-Fikr al-Araby, 1968), 124 
130

 Ibnu Mandzur, Lisan, Juz XI, 459 
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menggunakan retorik istifham inkary yang diawali dengan afala. 

Namun setelah sindiran dan teguran, tetapi tidak perubahan, 

akhirnya Allah mengecam dengan menyamakan dengan derajat 

binatang. 

Al-Raghib mengartikan pengendalian jiwa dan prilaku dari 

tindakan emosi. Kata tesebut tidak bermakna akal, tetapi makna 

tersebut hanya tafsiran, karena al-hilm sebagai penyebab 

keberadaan akal.
131

 Menurut al-Qurthuby kata aql lebih luas 

cakupannya dan kata hilm, ia menyamakan hilm dengan kata dzihn 

dalam memperoleh pengetahuan, sedangkan aql potensi yang dapat 

membedakan antara kategori pengetahuan yang berbeda-beda.
132

 

Dalam proses ini pengetahuan diperoleh melalui 

pengintegrasian antara pikiran dan perbuatan, sehingga hawa nafsu 

bisa terkendali sesuai dan berfungsi sealan dengan pikiran. 

h. Tadabbur 

Kata ini berasal dari kata d-b-r yang berarti belakang tau 

penghabisan, jika dikaitkan dengan al-sya’I berarti penghujung-

nya. Kata ini juga berarti pengikut (al-tabi’), hal ini seperti 

dicontohkan dalam ayat; wa al-laili idaza adbar (dan demi malam 

apabila ia telah mengikuti siang). Sedangkan kata dabbara adalah 

suatu responnya dilakukan dengan memperhatikan segala akibat 

dan konsekuensinya, sedangkan tadabbara adalah berpikir dalam 

                                                           
131

 Al-Raqhib, Mu’jam,  
132

 Al-Qhurtuby, Al-Jami’, Juz XVII, 73 
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hal tersebut,
133

 dan tadbir berarti memikirkan pada penghujung 

sesuatu.
134

 

Strategi tadabbur ini hampir sejalan dengan Islamisasi 

pengetahuan yang merupakan kritik bagi epistimolologi barat,
135

 

dimana suatu kajian senantiasa dikaitkan dengan ayat-ayat, baik 

yang bersifat qauliyah maupun kauniyah. 

i. Dirayah 

Kata dirayah adalah bentuk Masdar dari kata-kata dara-yadri 

yang berarti mencapai sesuatu dengan menggunakan ilmunya.
136

 

Kata ini kadang berarti pengetahuan yang didapati dengan terlebih 

dahulu diberikan penjelasan dan contoh.
137

 

Dalam al-Qur‟an kata tersebut digunakan sebagai ungkapan 

terhadap pengetahuan tentang sesuatu yang paasti terjadi, hanya 

saja manusia tidak dapat mengetahui secara pasti dan konkret, baik 

kapasitas, kualitas, kuantitas, tempat, proses, dan waktu. Kata 

tersebut dipakai dalam dua kategori. Pertama, ungkapan terhadap 

sesuatu pengetahuan secara sepintas, dan pengetahuan tersebut 

juga didapat berdasarkan dari contoh. Maka biasanya pola 

kalimatnya berbentuk positif dan istifham. 

j. Tafaqquh 

                                                           
133

 Ibnu Manzhur, Lisan, Juz IV, 268 
134

 Al-Raghib, Mu’jam, 166 
135

 Syeh Muhammad al-Naquib al-Attas, Islam dan Sekulerisme, Terj. Karsidjo 

(Bandung; Pustaka, 1981), 35 
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 Luis Ma‟ruf, Al-Munjid, 214 
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 Al-Raghib, Mu’jam, 170 
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Kata ini berasal dari kata f-q-h yang berarti mengetahui sesuatu 

yang ghaib melalui perantara riil, kata ini lebih khusus dengan 

ilmu. Firman Allah: “maka mengapa orang-orang itu (orang 

munafik) hampir-hampir tidak memahami pembicaraan 

sedikitpun?”.
138

 

Kata tersebut dengan berbagai bentuknya terulang sebanyak 20 

kali, 19 kali bentuk asli fiqh, satu kali berbentuk imbuhan 

(tafaqquh). Dalam bentuk asli yang dikontekskan dengan kata qaul 

diulang 7 kali, dengan kata hadis, satu kali
139

 dengan kata ayat dua 

kali, dengan kata qalb 7 kali dan kata ‘ilm 2 kali. 

6) Intuitif  

Cara ini didasarkan pada intuisi dan wahyu rasional dan empiris 

adalah induk produk penalaran, sementara intuisi dan wahyu adalah 

pengetahuan yang didapat tanpa melalui roses penalaran tertentu yang 

bersifat personal dan tidak dapat diramalkan. Proses ini jika dialami 

oleh manusia biasa disebut intuisi (ma’rifat), tetapi jika dialami oleh 

Nabi dan Rasul disebut wahyu. Dalam perspektif ini, keimanan, 

perilaku keshalihan adalah sebagai titik ukurnya, sehingga suatu 

pernyataan harus dipercayai dulu, kemudian baru dikaji yang dalam 

istilah epististimologi Islam dikenal dengan nama irfani. Metode ini 

dimulai dengan rasa percaya (keimanan) baru pnengkajian, sementara 

                                                           
138

 Lihat QS. Al-Thalaq ayat 1 
139

 Al-Raghib, Mujam, 431 
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dua meteode lainnya dimulai dari sikap keraguan menuju kepercayaan 

lewat pengkajian.
140

 

d. Proses Pengajaran 

Pengajaran adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk 

menghasilkan perubahan, baik tingkah laku, pengetahuan, ataupun 

pengetahuan ketrampilan yang positif. Dalam dunia Pendidikan dan 

pengajaran, dimana pengajaran lebih menitik beratkan kepada proses 

tranasformasi pengetahuan, sementara Pendidikan lebih umum dari 

pengajaran karena di dalamnya juga tercakup nilai dan sikap.
141

 

Pembahasan pendidikan tidak dapat dipisahkan dari unsur dan 

komponennya, baik berupa suplemen maupun komponennya. Dari sisi 

waktu pendidikan dilakukan sejak pra kelahiran sampai pasca 

kematian, dari sisi objek pendidikan meliputi individu dan social 

dengan berbagai stratifikasinya seperti umur, strata sosial, kondisi 

psikologis, dan lain-lain, dari segi wilayah pendidikan meliputi rumah 

tangga, sekolah, dan msyarakat, dari segi formatnya pendidikan 

meliputi kegiatan formal, non formal dan informal,
142

 dan lain-lain; 

yang meliputi semua aspek yang bertujuan mengantarkan manusia baik 

secara zamani maupun secara rohani, individu maupun sosial menuju 

kepribadian yang utama untuk mencapai kehidupan yang sentosa.
143
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 Jujun S., Filsafat Ilmu, 54 
141

 Syamsu Mappa, Dick, Teori Belajar Mengajar, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, 1984), 1 
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Aktivitas tersebut harus dirujukkan kepada sumber yang 

proposional yang secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi 

tiga: Pertama, sumber yang berasal dari agama yang bersifat abadi 

yaitu al-Qur‟an dan al-Sunnah; Kedua, sumber berasal dari tafsiran 

agama pemikiran sahabat dan tokoh; Ketiga, nilai psikologi yang 

bersumber dari kondisi sosiologi setempat sepereti adat istiadat dan 

lain-lain.
144

 

6) Tarbiyah 

Kata tarbiyah menurut istilah berarti penyampaian tersebut 

yang diampu dengan baik sehingga dapat menghantarkan masa 

kanak-kanak sebaik mungkin, baik terhadap anaknya sendiri 

maupun orang lain.
145

 Para tokoh ada yang berpendapat bahwa kata 

tarbiyah berasal dari tiga kata; Pertama, kata rabba-yarbu 

yangberarti bertambah, tumbuh; Kedua, rabba yurabbi yang berarti 

menjadi besar; Ketiga, dari kata rabba-yurabbi yang berarti 

memperbaiki, menguasai, menuntun, menjaga dan memelihara.
146

  

Menurut al-Badawy kata al-rabb berasal dari kata tarbiyah 

yaitu menyampaikan sesuatu sedikit demi sedikit hingga 

sempurna,
147

 dalam fungsinya kata rabb terbagi menjadi tiga yaitu; 
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 Zuhairini, Filsafat Pendidikan, 155 
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 Ibnu Manzhur, Lisan al Arab, Jilid I, 399 
146

 Al-Nahlawy, Ushul al-Tarbiyah, 33 
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 Tafsir Al-Badawy, Juz III, 52 
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rabb sebagai pemilik/penguasa, sebagai Tuhan yang ditaati dan 

sebagai pengatur.
148

 

7) Ta‟lim 

Kata ta’lim adalah bentuk Masdar dari kata ‘allama yang 

berasal dari kata dasar ‘alima, yang berarti mengetahui. Kata 

‘alima kadang-kadang berubah menjadi bentuk ‘alama dan 

kadang-kadang berbentuk a’lama yang bermsdar I’lam 

dikhususkan untuk untuk transformasi informasi seara sepintas, 

sedangkan kata ‘allama yang masdarnya berbentuk ta’lim 

menunjukkan proses yang rutin yang terus-menerus serta 

diupayakan perluasan cakupannya hingga dapat memberi pengaruh 

pada mmta’allim. Sementara ta’allum adalah sentuhan jiwa untuk 

menggambarkan makna.  

Dalam konteks ini, proses pengajaran dilakukan secara rutin 

sehingga mampu memberi pengaruh perubahan intelektual peserta 

didik. 

8) Tamsil 

Salah satu strategi proses dalam pembelajaran, akan tertarik 

dan efisien jika hal tersebut dituangkan dalam ungkapan yang 

indah, dan salah satu strategi ini adalah melalui tamsil. 

Secara bahasa kata tamsil berasal dari kata matsala yang berarti 

syabh perumpamaan. Dalam konteks sastra matsal adalah yang 
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dikhayatkan dengan maksud menyerupakan keadaan yang terdapat 

dalam ucapan dengan keadaan karenanya perkataan itu 

diungkapkan.
149

 Sehingga matsal ini sering digunakan untuk 

menunjukkan keadaan hasil yang diterapkan dapat diambil 

pelajaran bagi pendengarnya. 

Dan pengungkapan tamsil tersebut, diharapkan dapat 

menampilkan makna dalam bentuk yang hidup dan yakin dalam 

pikiran si pendengarnya, dengan cara mengedepankan sesuatu yang 

ghaib dengan yang hadir, yang abstrak dengan konkret, sehingga 

jiwa dalam menangkap makna-makna tersebut dengan 

proporsional.
150

 

9) Qashash 

Rasa ingin tahu adalah factor penting dalam proses ilmiah, 

transformasi nilai membutuhkan variasi agar tidak terjadi 

kejenuhan pada subjek didik, dan salah satu cara yang dapat 

membangkitkan emosional subjek didik da melalui cerita (qishas). 

Term ini dalam al-Qur‟an digunakan oleh Tuhan untuk 

menyampaikan keteladanan generasi terdahulu untuk diikuti yang 

akan datang.  

Secara bahasa kata qashas berarti mencari atau mengikuti 

jejak,
151

 tetapi jika dikontekskan dengan al-Qur‟an berarti 
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pemberian al-Qur‟an tentang hal ikhwal ummat, nubuwwah dan 

peristiwa yang telah terjadi.
152

  

Dalam dunia pendidikan kisah merupakan salah satu media 

menembus relung jiwa manusia dalam menyampaikan nilai tanpa 

menimbulkan rasa jenuh, kesal dan bosan sesuai dengan 

fitrahnya.
153

 

Dalam proses ini peserta didik disodori berbagai sejarah dan 

cerita, dengan harapan dari sejarah dan cerita tersebut mereka 

mampu membuat analog yang logis untuk kebaikan masa 

depannya. 

10) Dialog (hiwar) 

Dalam term ini yang diketahui dengan dialog adalah 

percakapan silih berganti antara dua belah pihak tersebut suatu 

topik diarahkan untuk tujuan yang dikehendaki. Adapun cita-cita 

yang ingin dicapai dalam sebuah transformasi dengan 

menggunakan term ini adalah: (1) Agar komunikan tanggap 

tersebut persoalan diajukan al-Qur‟an dengan merenungkan 

jawabannya baik melalui akal maupun qalbu; (2) Menghayati 

kandungan atau maateri dialog (al-Qur‟an); (3) Agar tingkah-

lakunya terarah sesuai dengan petunjuk al-Qur‟an; (4) Sebagai 
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 Manna al-Qath-than, Mabahits, 436 
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sugesti karena mukhathab merasa dapat berdialog langsung dengan 

Tuhannya.
154

 

Dalam konteks ini, proses pengajaran lebih mengedepankan 

dialog dan harapan agar peserta didik bersifat proaktif dalam 

pemberdayaan intelektual di bawah pengawasan dan bimbingan. 

Selain itu, Ibn Qayyim menyatakan bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran dan pengajaran (amaliyah tarbiyah) terdapat tiga 

unsur yang dominan, yaitu: Kurikulum (manhaj); guru (mu’allim); 

pelajar (muta’alim).  

Keberhasilan kegiatan pembelajaran dan pengajaran tergantung 

pada kesempurnaan kurikulum (manhaj) dan juga ketepatannya 

dengan realitas kehidupan, sedang keprofesionalan seorang guru 

dalam aktivitasnya adalah dengan tertanamnya sifat-sifat guru yang 

baik, seperti; bertakwa, baik, sabar, kasih sayang, ramah, 

mengetahui dengan benar tugas yang sedang diembannya.  

Demikian pula seorang pelajar yang memiliki kecintaan penuh, 

kesungguhan dan keteladanan dalam mencari ilmu, maupun 

bergaul dengan gurunya dengan akhlak dan sifat yang baik, penuh 

penghormatan, kecintaan, dan pengagungan. 

Pendidikan dalam perspektif Ibn Qayyim berlandaskan sumber-

sumber yang jelas dan mapan, yang pemahaman, penafsiran dan 

penjelasannya membutuhkan ilmu pengetahuna yang otoritas 
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 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan, 138 
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tertinggi adalah al-Qur‟an dan Hadits Nabi Saw yang diteruskan 

oleh para sahabat dan para ilmuwan laki-laki dan perempuan yang 

mengikuti sunahnya, memiliki derajat pengetahuan, kebijaksanaan, 

dan pengalaman spiritual, yang selalu mempraktikkan agama pada 

tingkatan ihsan. 

Salah satu karakteristik epistimologi pendidikan Ibn Qayyim 

adalah yang dinamakan metode ma’rifatullah. Metode ini 

menekankan bahwa berbagai cara atau berbagai cabang ilmu yang 

dipelajari seseorang akan bermuara pada satu muara yakni 

ma’rifatullah. Ilmu pengetahuan yang tertinggi adalah 

ma’rifatullah. Metode tadabbur, tafakkur, tadzakkur, ta’lim, 

tarbiyah, dan lain-lain pada prinsipnya akan bermuara ke metode 

ma’rifatullah. 

Dalam proses pembelajaran dan pengajaran menurut Ibn 

Qayyim ada beberapa hal yang perlu mendapat penekanan, yaitu: 

pertama anak didik perlu melakukan pembacaan secara narasi 

(qira’ah), kedua, eksplanasi dari hasil bacaan narasinya; ketiga, 

proses pembiasaan dalam kegiatan akademik dan sikap; (ketiga 

proses tersebut berkembang kepada proses berikutnya); keempat, 

penalaran; kelima, proses analisis melalui diskusi (mudzakarah); 

keenam, proses rasionalisasi melalui tafakkur terhadap ayat 

kauniyah dan qauliyah; ketujuh, proses penajaman pemahaman 

melalui tafaqqah terhadap ayat-ayat Allah swt; kedelapan, proses 
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intuitif melalui dzikir, dan takziyah dalam merefleksikan 

pengalaman dan situasi batin, sementara dalam pengajarannya 

melalui kotemplatif syar‟i. 

F. Hukum Mempelajari Ilmu Pengetahuan 

Adapun ilmu yang paling mulia dan utama dalam pandangan Ibn 

Qayyim adalah ilmu mengenai ma‟rifatullah, karena ma‟rifatullah adalah 

sebesar-besarnya kebahagiaan hamba di dunia dan akhirat. Ibn Qayyim 

mengaitkan seluruh ilmu dan pengetahuan dengan ma‟rifatullah dan iman 

kepada Allah. Pemikiran yang seperti itu ialah yang membedakan Ibn 

Qayyim dengan para pemikir dan pakar tarbiyah lainnya. Ia adalah sebuah 

pemikiran yang muncul dari seorang murabbi muslim yang memiliki 

kepribadian yang khas yang senantiasa memberikan bagian dan tempat 

bagi keimanan kepada Allah dalam seluruh ilmu dan pengetahuan. 

Termasuk dari macam ilmu dan pengetahuan yang dikarunikan Allah 

kepada manusia adalah ilmu yang meimiliki hubungan dengan 

kemaslahatan hidup manusia dan dunia mereka.
155

  

Di antara macam ilmu-ilmu itu adalah: ilmu kedokteran, matematika, 

pertanian, keterampilan dan kerajinan tangan, ilmu mengolah aura 

sehingga menjadi kekuatan yang bermanfaat bagi hidup dan kehidupan, 

ilmu tentang bangunan, cara membuat kapal dan perahu, cara 

mendapatkan penambangan berharga dan mengolahnya menjadi perhiasan 

atau kebutuhan yang lain, meracik obat dan makanan, menbetahui cara-
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 Ibn Qayyim al-Jawziyyah, Miftahul Daris Sa’adah..,Jilid I, 293 
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cara berburu binatang buas, burung dan ikan laut, mengetahui cara 

berbisnis dan transaksi dan peluang-peluang mencari rezeki yang lain, 

serta berbagai macam keahlian yang lain yang menjadi faktor penopang 

kehidupan seorang.
156

 

Di sana juga ada disiplin ilmu yang sama sekali tidak dibutuhkan oleh 

manusia dan sama sekali tidak bermaslahat bagi mereka dan Allah ta‟ala 

melarang mereka untuk mempelajarinya. Disiplin ilmu ini adalah ilmu 

ghaib. Barangsiapa yang membebani dirinya dengan dengan mempelajari 

ilmu seperti ini, maka ia telah menzhalimi dirinya sendiri dan tidak 

mendapatkan bagian dari taufik Allah yang diberikan kepada hamba-Nya 

dan mereka tidak mendapatkan sesuatu kecuali kebodohan yang 

bertumpuk-tumpuk dan khayalan yang rusak dalam setiap urusan dan 

perkaranya.
157

 

Ibn Qayyim al-Jauziyyah mengatakan bahwa wajib atas para petinggi 

pemerintahan agar meawajibkan rakyatnya untuk mempelajari 

keterampilan dan memiliki keahlian (skill), karena amanusia 

membutuhkannya dalam mengarungi kehidupannya, seperti keahlian 

bertani, menenun, bangunan, dan lain-lain. Sesungguhnya kemaslahatan 

manusia tidak akan bisa sempurna kecuali dengan keahlian yang seperti 

itu. Oleh karena itu, sebagian pengikut Imam Ahmad dan Imam Syafi‟i, 

mengatakan bahwa mengetahui dan mempelajari ilmu keahlian tersebut 
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 Ibid, 282 
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 Ibid  
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hukumnya fardu kifayah mengingat kebutuhan manusia terhadapnya 

sangatlah mendesak.
158

 

Kemudian Ibn Qayyim membagi ilmu menjadi dua pokok besar yaitu, 

satu bagian hukumnya fardhu „ain dan satu bagian lagi yakni hukumnya 

fardhu kifayah. Lalu Ibn Qayyim merinci ilmu yang hukumnya fardhu „ain 

dengan perkataannya. Adapun ilmu yang harus di palajari olah seorang 

mukmin itu seperti, pertama: ilmu tentang dasar-dasar iman  yang lima, 

karena siapa saja yang tidak beriman dengan dasar-dasar ini, maka dia 

belum masuk ke pintu iman, bahkan tidak berhak disebut seorang 

mukmin, dan beriman dengan lima usul iman ini adalah bagian dari ilmu, 

kedua: ilmu tentang syari‟at islam, terutama ilmu yang harus dikerjakan 

seperti tata cara wudhlu, ketiga: ilmu tentaang lima perkara yang telah 

disepakati oleh syari‟at dan kitab-kitab ilahiyah atas keharaman untuk 

dilakukan, yaitu beberapa hal yang tela disebutkan Allah dalam firmannya 

surat Al-A‟raf ayat 33: 

َالْ  قِ َ َبِغ ير ِ َو ال ِثْ  َو ال ب  غ ي  َب ط ن  َو م ا م ا َمِن   َظ م ر  َم ا َال ف و احِش  َر بِِ   َح ر م  َإِنَّ  ا ق ل 
َبِوَِ ي  ن زِ ل  َم اَلَّ َ  ركِ واَبِِللَِّ  َت  ع ل م ون َو أ نَت ش  َم اَل  َو أ نَت  ق ول واَع ل ىَاللَِّ   س ل ط انَا

Artinya: Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang 

keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 

melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 

mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan 

hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa 

yang tidak kamu ketahui". 

 

Keempat: ilmu tentang tat acara bermu‟amalah dan bergaul dengan 

manusia lain yang hidupnya bersamanya. Sedangkan disiplin ilmu yang 
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hukumnya fardhu kifayah. Tidak diketahui secara pasti ketentuan dan 

batas-batasnya dan setiap orang yang masuk didalamnya (harus 

mempelajarinya) dan apa-apa yang dianggapnya fardhu.
159

 

Ibn Qayyim juga mengatakan bahwa ilmu yang paling penting dan 

mulia adlaah ilmu tentang sesuatu yang dibawa oleh para rasul utusan 

Allah, dan ilmu tentang ini sangat dibutuhkan oleh para pengikut mereka 

dan pada disiplin ilmu yang lainnya. Kemudian Ibn Qayyim memaparkan 

kepada kita tentang kesungguhan para sahabat ra dalam mencari ilmu 

sekaligus menghapus tuduhan orang yang mengatakan bahwa para sahabat 

itu adlah orang-orang yang bodoh dan awam. 

Klasifikasi ilmu menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah bukan berarti 

memberikan kemungkinan munculnya pandangan dikotomik atau bahkan 

multidikotomik, tetapi memberikan isyarat bahwa aneka ragam ilmu 

pengetahuan itu adalah satu rangkaian keilmuan dan suatu kesatuan 

konsep yakni ilmu dalam pengertian Islam. 

Dalil-dalil naqli itu tidak memisahkan pengertian ilmu melainkan 

selalu diungkapkan dengan kata al-‘ilm, al-ulum atau isim fa‟il maupun 

masdar-nya. Begitu pula Ibn Qayyim al-Jauziyyah sendiri tidak 

mempertentangkan keduanya bahkan dikatakannya ilmu mu’amalah 

adalah jalan pada pengetahuan mukasyafah. Oleh karena itu intinya ilmu 

itu menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah adalah satu. Satu sumbernya dan 

satu pula tujuan penuntunnya yakni belajar hanya untuk mengabdi kepada 
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Allah sebagai pemilik ilmmu itu sendiri, sebagai tuuan hidup bagi setiap 

manusia meliputi seluruh aspek perbuatan dan tindakan manusia. 

Sebagaimana Allah telah berfirman di dalam al-Qur‟an Surat al-Dzariyat 

ayat 56: 

َليِ  ع ب د ونِ َإِل  ن َو ال ِنس  َالِْ   و م اَخ ل ق ت 
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.  
 

Jadi ilmu itu berguna jika dijadikan alat untuk mendpatkan 

pengetahhuan tentang Allah, keridhoan dan kedekatan kepada-Nya. Jika 

tidak, ilmu itu sendiri akan menjadi penghalang yang kasar.
160

  

Atas dasar pertimbangan itulah secara mendasar Ibn Qayyim al-

Jauziyyah mengidentifikasi ilmu pengetahuan kepada dua ilmu macam 

yaitu: Ilmu Syar’iyyah dan Ilmu Ghairu Syar’iyyah. Di maksudkan dengan 

syar’iyyah ialah diambil dari faedah dari para nabi dan tidak dapat 

ditunjukkan oleh akal seperti ilmu hitung, tidak didapat dengan 

pengalaman missal-misalnya kedokteran dan tidak pula oleh pendengaran 

seperti biasa. Ilmu-ilmu ghairu syar’iyyah terbagi kepada apa yang terpuji, 

yang tercela dana pa yang diperoleh. 

Unsur neo-sufistik, dan pragmantik Ibn Qayyim al-Jauziyyah sangat 

jelas sekali pada klasifikasi di atas, karena ilmu syar’iyyah merupakan 

ilmu yang tidak diragukan lagi dampaknya bagi penuntunnya. Ilmu ini 

adalah inti yang penjelasan dan keteranganna diperoleh langsung dari 
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Allah dan Rasul-Nya, Karena ia merupakan ketetapan dan ketentuan 

agama (Islam) baik berupa aqidah maupun berbentuk ibadah mahdah yang 

merupakan kewajiban bagi manusia untuk menuntunnya. 

Ilmu ghairu syar’iyyah termasuk ilmu yang diserahkan pencapaian-

Nya terhadap manusia melalui kemampuan penangkapan pancaindranya, 

penalaran akalnya dan penghayatan hatinya. Artinya ia merupakan 

kebenaran relatif yang tingkat validitasnya masih terbatas karena 

perbedaan pemaknaan dan penafsiran setiap individu. Oleh karen itu, Ibn 

Qayyim al-Jauziyyah membaginya lagi pada tingkat kategori yakni 

kategori tingkat ilmu terpuji, ilmu tercela, dan ilmu yang dibolehkan bagi 

manusia menuntutnya. 

Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah, ilmu-ilmu yang terpuji adalah 

setiap ilmu yang tidak bisa diabaikan dalam menegakkan urusan dunia 

semisal ilmu kedokteran, juga ilmu hitung, peraturan dan perundang-

undangan, politik dan lain-lain. Ilmu-ilmu ghairu syar’iyyah yang tercela 

yakni ilmu seperti ilmu sihir, ilmu mendatangkan roh, ilmu sulap dan ilmu 

membaur. Sedangkan ilmu yang mubah, seperti ilmu tentang syi‟ir-syi‟ir 

yang tidak mengandung penghinaan, cerita, dongeng dan sebagainya. 

Sikap Ibn Qayyim ini memberikan satu momentum (takdzirah) kepada 

penunutut ilmu agar mampu memilih ilmu yang berguna bagi diri dan 

masyarakatnya dan secara imani ilmu yang dituntut itu semata-mata milik 

Allah dan sebagai usaha untuk mengabdikan kepada-Nya. 
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Secara psikologis, kalsifikasi ilmu menurut Ibn Qayyim memberikan 

kesan bahwa Ibn Qayyim dalam menetapkan pembagian ilmu ini, ia telah 

mempertimbangkan aspek-aspek psikis manusia. Sebagaimana diakui oleh 

tokoh-tokoh psikologi dalam, bahwa manusia memiliki tingkat 

kemampuan kejiwaan yang beraneka ragamnya, dimana tidak semua objek 

dapat dijangkaunya, melainkan tergantung kepada pancaindra dan akalnya 

dalam mengungkapkan dan memahami objek dan ilmu itu. 

Atas pertimbangan itu Ibn Qayyim secara mendasar telah berusaha 

mengklasifikasikan ilmu mu’amalah (ilmu praktis) dibaginya menjadi dua 

bagian yakni: Ilmu Syar’iyyah dan Ilmu Ghairu Syar’iyyah. Ilmu 

syar’iyyah merupakan ilmu yang manusia itu disadari secara psikologi, 

tidak mampu memahaminya secara utuh, karena dibidang ini terkumpul 

segi-segi kewajiban melaksanakan agama terutama masalah-masalah 

aqidah dan ibadah. Sedangkan ilmu ghairu syar’iyyah adalah ilmu yang 

tentunya manusia memungkinkan memahami melalui daya akal dan 

pancaindranya. Oleh karena itu sifat klasifikasi ini memberikan tanda 

(isyarat) agar manusia mengetahui dimana kawasanna dan wilayah 

pemahaman agama (dengan wahyu Allah). 

Dan apabila dipandang secara padegogik, melihat rangkaian ilmu-ilmu 

yang diletakkan dalam klasifikasi sinkron dengan prinsip-prinsip 

kurikulum yang dikembangkan oleh Pendidikan modern termasuk 
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sekolah-sekolah di Indonesia yang dikembangkan oleh penganutnya. 

Prinsip-prinsip itu menurut Sudirman adalah sebagai berikut
161

: 

1. Prinsip orientasi; pada tujuan implementasi mengusahakan agar 

seluruh kegiatan kurikulum terarah untuk mencapai tujuan 

Pendidikan. 

2. Prinsip relevansi; implementasinya mengushakan pengembangan 

kurikulum sedemikian rupa sehingga tamatan Pendidikan dengan 

kurikulum itu dapat memenuhi jenis dan mutu tenaga kerja yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. 

3. Prinsip efisiensi; implikasinya mengusahakan agar kegiatan 

kurikulum mendayagunakan waktu, tenaga, biaya, dan sumber-

sumber lain secara cermat dan tepat sehingga hasil kegiatan 

kurikuler, memadai dan memenuhi harapan. 

4. Prinsip keefektifan; implikasinya mengusahakan agar kegiatan 

kurikuler bersifat membuahkan hasil (mencapai tujuan Pendidikan) 

tanpa kegiatan mubadzir. 

5. Prinsip fleksibilitas; implikasinya mengusahakan agar kegiatan 

kurikuler bersifat luwes, mampu disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi setempat dan waktu yan selalu berkembang tanpa 

merombak tujuan Pendidikan yang harus dicapai. 

6. Prinsip integritas; implikasinya mengusahakan agar Pendidikan 

dengan suatu kurikulum menghasilkan manusia seutuhnya 
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walaupun kegiatan kurikulernya terjabarkan ke dalam komponen-

komponen kurikuler. 

7. Prinsip kontinuitas; implikasinya mengushakan agar setiap 

kegiatan kurikulaer merupakan bagian yang berkesinambungan 

dengan kegiatan-kegiatan lainnya baik secara vertikal. 

8. Prinsip sinkronisasi; implikasinya, mengushakan agar kegiatan 

kurikuler seirama, searah dan setujuan jangan sampai terjadi suatu 

kegiatan kurikuler menghambat berlawanan atau memeatikan 

kegiatan kurikuler lainnya. 

9. Prinsip objektivitas; implikasinya mengusahakan agar kegiatan 

kurikuler dilakukan dengan mengikuti tatanan kebenaran ilmiah 

dengan mengesampingkan pengaruh emosional dan irasional. 

10. Prinsip demokrasi; implikasinya diusahakan agar penyelenggaraan 

Pendidikan yang dimuat dalam kurikulum dikelola secara 

demokratis. 

Kesimpulan prinsip diatas jelas beetujuan bagaimana kurikulum itu 

dapat dilaksanakan dengan baik sesuai dengan tujuan pendidikan yakni 

mengubah individu dengan cara menambah pengetahuan, memberikan 

kemampuan, memiliki kecakapan, meningkatkan pengertian tertentu, 

pandangan, dan pengetahuan.
162

 Selaras dengan itu klasifikasi ilmu 

syar’iyyah dan ghairu syar’iyah versi al-Ghazali mampu merangkum 

seluruh tugas kependidikan yang diutarakan Hilda Taba tersebut di atas. 

                                                           
162

 Hilda Taba, Curriculum Development: Theory and Practice, (New York: Brace and 

World, 1962), 194 
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Kaitan dengan pondok pesantren, apabila klasifikasi Ibn Qayyim 

diterapkan dalam kebijakan dan penataan kurikulum pesantren akan 

cenderung setiap pondok pesantren memiliki wawasan pengajaran yang 

lebih luas dan lebih komprehensif. Sebab bukan hanya ilmu agama yang 

diajarkan tetapi lebih jauh lagi menjangkau seluruh bidang-bidang 

keilmuan (secara umum). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai epistemologi pengetahuan dalam 

perspektif Ibn Qayyim al-Jauziyyah, penulis dapat menarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hakikat ilmu pengetahuan hakikat ilmu pengetahuan dalam perspektif 

Ibn Qayyim al-Jauziyyah adalah integrasi antara yang diketahui 

(objek) dan yang mengetahui (subjek) dalam implementasi ilmu 

pegetahuan itu dalam realitas kehidupan, kesesuaian antara ilmu dan 

amal perbuatan merupakan ilmu yang benar dan valid. Menurut Ibn 

Qayyim al-Jauziyyah yang dimaksud dengan ilmu manusia adalah 

kemampuan untuk menyingkap hakikat sesuatu dan menjelaskan 

tingkatannya.  

2. Semua sumber ilmu pengetahuan manusia menurut Ibn Qayyim al-

Jauziyyah adalah: Ilmu yang dimiliki manusia yang diperoleh dari 

pengajaran para Nabi as, cahaya yang disusupkan Allah ke dalam hati 

seorang mukmin yang dengannya dia mampu menyingkap beberapa 

perkara dan mampu berbicara dengan hikmah, dapat diperoleh melalui 

mimpi dan ilham, kebebasan jiwa yang taat kepada-Nya yang 

dengannya Allah memberinya kemampuan untuk mengetahui beberapa 

ilmu pengetahuan yang tidak bisa didapatkan dengan selain kebebasan 

jiwa tersebut, Pancaindra yang telah disusun Allah dalam diri manusia 
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sebagai alat perasa bagi lima hal yang bisa dirasa (mahsusat), sumber 

ilmu pengetahuan ilmu adalah pengalaman manusia itu sendiri, 

sebagaimana yang telah dinyatakan Ibn Qayyim al-Jauziyyah, bahwa 

Allah menjadikan dalam setiap kaum adat dan kebiasaan dalam 

mencari obat bagi setiap penyakit dan bahaya yang menyerang mereka, 

sehingga boleh dikatakan bahwa kebanyakan pokok kedokteran 

diambil dari adat kebiasaan dan pengalaman manusia. 

3. Cara memperoleh ilmu pengetahuan menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah 

dapat diperoleh melalui proses pembelajaran dan proses pengajaran. 

Proses pembelajaran mengandung dua segi kegiatan, yaitu kegiatan 

guru melakukan suatu proses atau menjadikan orang lain (siswa) 

belajar dan kegiatan siswa melakukan kegiatan belajar. Dari pengertian 

ini, pembelajaran dapat disepadankan dengan dengan istilah teaching-

learning atau teaching and learning. Dengan kata lain, pembelajaran 

adalah suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, sedangkan 

pengetahuan adalah cara untuk memperoleh kebenaran atau nilai, 

sementara kebenaran adalah pernyataan tanpa adanya keragu-raguan 

yang dimulai dengan adanya sikap keraguan terlebih dahulu. 

Sedangkan proses pengajaran adalah kegiatan yang dilakukan secara 

sadar untuk menghasilkan perubahan, baik tingkah laku, pengetahuan, 

ataupun pengetahuan ketrampilan yang positif. Dalam dunia 

Pendidikan dan pengajaran, dimana pengajaran lebih menitik beratkan 

kepada proses tranasformasi pengetahuan, sementara Pendidikan lebih 
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umum dari pengajaran karena di dalamnya juga tercakup nilai dan 

sikap. 

4. Hukum mempelajari ilmu pengetahuan menurut Ibn Qayyim al-

Jauziyyah adalah wajib atas para petinggi pemerintahan agar 

meawajibkan rakyatnya untuk mempelajari keterampilan dan memiliki 

keahlian (skill), karena amanusia membutuhkannya dalam mengarungi 

kehidupannya, seperti keahlian bertani, menenun, bangunan, dan lain-

lain. Sesungguhnya kemaslahatan manusia tidak akan bisa sempurna 

kecuali dengan keahlian yang seperti itu. Oleh karena itu, sebagian 

pengikut Imam Ahmad dan Imam Syafi‟i, mengatakan bahwa 

mengetahui dan mempelajari ilmu keahlian tersebut hukumnya fardu 

kifayah mengingat kebutuhan manusia terhadapnya sangatlah 

mendesak. Kemudian Ibn Qayyim membagi ilmu menjadi dua pokok 

besar yaitu, satu bagian hukumnya fardhu „ain dan satu bagian lagi 

yakni hukumnya fardhu kifayah. Lalu Ibn Qayyim merinci ilmu yang 

hukumnya fardhu „ain dengan perkataannya. Adapun ilmu yang harus 

di palajari olah seorang mukmin itu seperti, pertama: ilmu tentang 

dasar-dasar iman yang lima, karena siapa saja yang tidak beriman 

dengan dasar-dasar ini, maka dia belum masuk ke pintu iman, bahkan 

tidak berhak disebut seorang mukmin, dan beriman dengan lima usul 

iman ini adalah bagian dari ilmu, kedua: ilmu tentang syari‟at islam, 

terutama ilmu yang harus dikerjakan seperti tata cara wudhlu, ketiga: 
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ilmu tentaang lima perkara yang telah disepakati oleh syari‟at dan 

kitab-kitab ilahiyah atas keharaman untuk dilakukan. 

B. Saran-Saran 

1. Saran Bagi Pakar Pendidikan 

Dengan adanya epistemologi pengetahuan dalam perspektif Ibn 

Qayyim al-Jauziyyah ini kiranya para pakar pendidikan dapat 

mengaplikasikannya dan diorbitkan dalam berbagai buku untuk 

menjadi panutan dalam proses pembelajaran. 

2. Saran Bagi Guru  

Epistemologi pengetahuan yang diimplementasikan oleh Ibnu 

Qayyim al-Jauziyyah ini sangat relevan sekali untuk 

diimplementasikan di masa dewasa ini. Alangkah baiknya jika para 

guru mencoba untuk menerapkannya dalam pendidikan Islam yang ada 

di Indonesia ini sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan 

yang ada di indonesia. 
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